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EDITORIAL

Sidang pembaca yang terhormat,

Atas perkenan Allah SWT, Jurnal STAR - Study & Accounting Research Volume
XI, No 3 - 2014 dapat kami terbitkan. Kami mengucapkan terima kasih yang
tak terhingga kepada semua pihak yang telah berpartisipasi dalam penerbitan
edisi ini.
Pada terbitan Volume XI No. 3 - 2014 Kkali ini disajikan 6 artikel sebagai
berikut :

1. Pengaruh Persepsi dan Sikap Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa
Dalam mata Pelajaran Akuntansi (Studi Pada Siswa Kelas XI IPS SMA
Negeri 1 Cikarang Selatan) karya tulis Sigit Rahmat Prabowo

2.  Kesuksesan Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, Sistem
Pengendalian Internal, Dan Kualitas Laporan Keuangan hasil penelitian
dari Oon Feriyanto

3. Turnover Intention, Komitmen Profesi, dan Kualitas Audit ditulis oleh
Siti Kustinah

4. Pengaruh Profesionalisme Audit Internal terhadap Temuan Audit
artikel dari R. Ait Novatiani

5.  Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance Terhadap Kualitas
Laporan Keuangan oleh R. Ait Novatiani, Andily Aprilia SP

6. Analisis Perbedaan Persepsi Antara Pemilihan Prioritas Indikator
Balanced Scorecard Kontrak Manajemen Dengan Metode AHP Di
Kandatel Bandung tulisan Neneng Susanti

Kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan kepada kontributor penulis
yang telah mengirimkan hasil karyanya. Semoga artikel yang disajikan
memberikan manfaat dan kontribusi, baik bagi pembangunan bangsa maupun
bagi pengembangan ilmu. Dewan redaksi mengundang sidang pembaca dari
berbagai pihak, baik dosen, mahasiswa, peneliti, maupun praktisi untuk
berpartisipasi mengisinya melalui tulisan baik berupa karangan, ringkasan
hasil penelitian, maupun resensi yang sesuai dengan tujuan dan misi dari
jurnal ini.

Bandung, November 2014

REDAKSI
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Pengaruh Persepsi Dan Sikap Belajar Terhadap Prestasi Siswa
Dalam Mata Pelajaran Akuntansi
(Studi Pada Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Cikarang Selatan)

Sigit Rahmat Prabowo
Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran persepsi
siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi, sikap belajar, dan prestasi belajar
siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Cikarang Selatan serta untuk mengetahui
pengaruh persepsi siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi dan sikap belajar
terhadap prestasi belajar siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Cikarang Selatan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
verifikatif. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa
kelas XI IPS SMA Negeri 1 Cikarang Selatan yang berjumlah 142 siswa,
sedangkan sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 105 siswa.
Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel menggunakan teknik Simple
Random Sampling.

Pengaruh persepsi siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi dan sikap
belajar secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi
belajar sebesar 23,3%. Sedangkan secara parsial persepsi siswa tentang Mata
Pelajaran Akuntansi berpengaruh positif serta signifikan terhadap prestasi
belajar siswa sebesar 7,73%, dan sikap belajar secara parsial berpengaruh

positif serta signifikan terhadap prestasi belajar siswa sebesar 7,56%.

Kata Kunci : Persepsi, Sikap, Prestasi Belajar.

PENDAHULUAN

Masalah dari penelitiaan ini adalah
rendahnya prestasi belajar di SMAN 1
Cikarang Selatan pada tahun ajaran 2010 /
2011, yang dapat dilihat dari persentase
tingkat ketuntasan siswa dalam mata
pelajaran akuntansi di bawah 50%. Hal ini
menunjukan siswa di SMA Negeri 1 Cikarang
Selatan ~ mempunyai = hambatan  yang
menyebabkan prestasi belajar siswa belum
mencapai harapan.

Prestasi belajar adalah sesusatu
perubahan yang terjadi dalam diri siswa
setelah dilakukannya proses belajar. Senada
dengan pernyataan Nana Syaodih (2009:124)
dia menjelaskan bahwa : Prestasi belajar
merupakan segala perilaku yang dimiliki
siswa sebagai akibat dari proses belajar yang

ditempuhnya, meliputi semua akibat dari
proses belajar yang berlangsung di sekolah
atau di luar sekolah yang bersifat kognitif,
afektif, maupun psikomotorik yang disengaja
maupun tidak disengaja.

Persepsi berasal dari bahasa Inggris
yaitu perception yang berarti penglihatan,
keyakinan, yang dapat dilihat atau dimengerti.
Persepsi juga dapat diartikan sebagai
aktivitas yang integrated artinya merupakan
suatu proses yang memungkinkan individu
untuk menilai, memandang, dan mengartikan
suatu stimulus atau objek dengan melibatkan
seluruh apa yang ada dalam individu secara
aktif. Kondisi tersebut nantinya akan
memunculkan kesan terhadap sebuah situasi,
objek, interaksi dan peristiwa tersebut, yang
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disadari atau tidak nantinya akan

mempengaruhi respon selanjutnya.

Slameto (2003:102) mengemukakan
bahwa “semakin baik suatu objek, orang,
peristiwa atau hubungan diketahui, maka
makin mudah objek, orang, peristiwa atau
hubungan tersebut diingat”. Dari sini dapat
kita lihat bahwa persepsi seseorang dapat
berperan sebagai motif yang menggerakkan
seseorang untuk mencapai sesuatu. Dari sini
dapat dilihat semakin positif persepsi siswa
tentang pelajaran akuntansi akan semakin
baik pula prestasi belajarnya.

Menurut Muhibbin Syah (2010:129),
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
prestasi belajar siswa adalah faktor internal
yang salah satunya adalah sikap belajar. Sikap
belajar siswa sangat penting dalam
mendukung terciptanya proses belajar yang
efektif, seperti pernyataan Djaali (2009:117),
“siswa yang sikap belajarnya positif akan
belajar lebih aktif dan dengan demikian akan
memperoleh  hasil yang lebih  baik
dibandingkan siswa yang sikap belajarnya
negatif”.

Berdasarkan hal di atas, maka
penelitian ini difokuskan pada “Pengaruh
Persepsi Siswa Tentang Mata Pelajaran
Akuntansi dan Sikap Belajar Terhadap
Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Akuntansi“

Dari fenomena yang telah dipaparkan
di atas maka penulis dapat merumuskan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran persepsi siswa kelas
XI IPS SMA Negeri 1 Cikarang Selatan
tentang Mata Pelajaran Akuntansi.

2. Bagaimana gambaran sikap belajar siswa
kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Cikarang
Selatan pada Mata Pelajaran Akuntansi.

3. Bagaimana gambaran prestasi belajar
siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1
Cikarang Selatan pada Mata Pelajaran
Akuntansi.

4. Bagaimana pengaruh persepsi siswa dan
sikap belajar siswa tentang Mata Pelajaran
Akuntansi terhadap prestasi belajar siswa
kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Cikarang
Selatan pada Mata Pelajaran Akuntansi.
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KAJIAN TEORITIS

Persepsi Siswa Atas Pelajaran Akuntansi

Istilah persepsi berasal dari bahasa
Ingris yaitu perception yang berarti
penglihatan, keyakinan yang dapat dilihat
atau dimengerti sementara itu, Suherman
(2008:103) mengungkapkan: Persepsi dapat
didefinisikan sebagai segala pemahaman,
keyakinan, dan perasaan individu mengenai
induvidu, situasi, peristiwa dan peristiwa
sebagai hasil pengalaman belajar individu
yang akan menjadi penentu utama respon
individu terhadap stimulus.

Dari pernyataan di atas dapat dilihat
persepsi memiliki manfaat sebagai penentu
utama respon individu terhadap stimulus.
Dalam Kkonteks pendidikan persepsi siswa
yang positif terhadap sebuah mata pelajaran
sangat penting, karena berhubungan dengan
responnya akan mata pelajaran tersebut dan
kemudian  berpengaruh  pada  proses
pembelajaran dan prestasi belajarnya. Hal
tersebut sesuai yang dikemukakan oleh
Muhibbin Syah (2010:133): Dengan meyakini
manfaat bidang studi tertentu, siswa akan
merasa membutuhkannya, dan dari perasaan
butuh itulah diharapkan muncul semangat
terhadap bidang studi tersebut sekaligus akan
meningkatkan prestasi belajar siswa pada
mata pelajaran tersebut.

Berdasarkan Karakteristik di atas
dapat dilihat bahwa persepsi dibentuk oleh
beberapa dimensi diataranya.

1. Perhatian. Hal ini dapat kita lihat dalam
karakteristik  persepsi yang selektif,
Artinya Seseorang hanya memperhatikan
beberapa rangsangan saja dari banyak
rangsangan yang ada disekitarnya pada
saat tertentu. Ini berarti bahwa
rangsangan yang diterima tergantung apa
yang ia pelajari, apa yang ada pada sesuatu
sangat menarik perhatiannya ke arah

mana persepsi ini mempunyai
kecenderungan. Slameto (:107)
Mengungkapkan bahwa “Orang

mengarahkan perhatiannya pada hal-hal
yang dikehendakinya, yaitu hal-hal yang
sesuai dengan minat, pengalaman dan
kebutuhannya“.

Berdasarkan hal ini dapat dilihat bahwa
untuk mengukur dimensi perhatian dalam
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persepsi kita dapat mengunakan indikator

minat siswa dalam mempelajari Mata

Pelajaran Akuntansi, dan Kebutuhan siswa

dalam mempelajari Akuntansi.

a. Djaali “Minat dapat diekspresikan
melaui pernyataan yang menunjukan
bahwa siswa lebih menyukai sesuatu
hal di bandingkan yang lainnya, dapat
pula dimanifestasikan melaui
partisipasi dalam suatu aktivitas“.

b. Kebutuhan siswa dalam mempelajari
Akuntansi, menurut Maslow dalam
Slameto (2003:171) ada 7 macam
kebutuhan yang dapat mendorong
seseorang diataranya fisiologis, rasa
aman, rasa cinta, penghargaan,
aktualisasi diri, mengetahui dan
mengerti, serta kebutuhan akan
keteraturan.

2. Harapan. Hal ini berkaitan dengan
karakteristik persepsi ke-4 yaitu persepsi
dipengaruhi oleh harapan dan kesiapan
penerima rangsangan. Harapan dan
kesiapan penerima pesan akan
menentukan pesan mana yang akan dipilih
untuk diterima, selanjutnya bagaimana
pesan yang dipilih itu akan ditata
sedemikian pula bagaimana pesan itu
diinterpretasi. Fawcett dan de Jong
(2002:91) menyatakan bahwa ada
pertimbangan-pertimbangan kognitif yang
melatarbelakangi perilaku orang yang
berupa harapan. Ada tujuh jenis harapan
yang dimaksud, yaitu harapan hidup
sejahtera, status social, kenyamanan
hidup, stimulasi yang menyenangkan,
otonomi, moralitas.

Dikarenakan harapan siswa yang ingin

diukur dalam penelitian ini adalah

persepsi siswa tentang Mata Pelajaran

Akuntansi maka harapan yang

dimaksudkan dalam penelitian ini adalah:

a. Harapan hidup sejahtera. Harapan
hidup sejahtera yang dimaksud adalah
harapan yang berorientasi pada hasil
yang mungkin didapat setelah siswa
mempelajari Mata Pelajaran
Akuntansi, yang dapat dilihat melalui
keinginan siswa dalam mencapai
prestasi belajar.
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b. Status sosial. Harapan siswa dalam
hal status sosial dapat tercermin
melalui harapan siswa dalam hal
pekerjaan yang prestisius, dan posisi
yang mungkin dicapai apabila
mempelajari Mata Pelajaran
Akuntansi.

Sikap Belajar Siswa

Sikap belajar adalah kecenderungan
perilaku siswa dalam proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan dalam hal akademik. Sikap
belajar penting karena didasarkan atas
peranan guru sebagai leader dalam proses
belajar mengajar. Gaya mengajar yang
diterapkan guru dalam kelas berpengaruh
terhadap proses dan prestasi belajar siswa.
Dalam hubungan ini, Nasution (dalam Djaali
2009:117) menyatakan bahwa “Hubungan
tidak baik dengan guru dapat menghalangi
prestasi belajar yang tinggi”. Sikap belajar
bukan saja sikap yang ditunjukkan kepada
guru, melainkan juga kepada tujuan yang
dicapai, materi pelajaran, tugas, dll.

Lebih  jelas Djaali (2009:116)
mengungkapkan: Sikap belajar siswa akan
berwujud dalam perasaan senang tidak
senang setuju atau tidak setuju, suka atau
tidak suka terhadap hal-hal tersebut. Sikap
seperti itu akan berpengaruh terhadap proses
dan hasil belajar yang dicapainya. Sesuatu
yang menimbulkan rasa senang cenderung
akan diulang. Demikian menurut hokum
belajar (law of effect) yang dikemukakan
Thorndike. Pengulangan ini (law of exersice)
penting untuk mengukuhkan hal-hal yang
pelajari.

Dalam penelitian ini peneliti mengukur
sikap belajar melaui dua dimensi yakni
dimensi komponen afektif dan komponen
konatif hal ini didasari oleh pernyataan
Syaifuddin Azwar (:23) “Sikap terdiri atas tiga
komponen yang saling menunjang yaitu
komponen Kkognitif (cognitive), komponen
afektif  (affective), dan komponen Kkonatif
(conative)“.

1. Komponen Kognitif (Cognitive). Untuk
mencegah  terjadinya  bias  dalam
penelitian ini maka komponen kognitif
tidak digunakan untuk mengukur sikap
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belajar siswa hal ini berdasarkan
pernyataan Syaifuddin Azwar(:24) yang
mengungkapkan “Komponen kognitif
berisi  persepsi, kepercayaan, dan
stereotipe yang diliki seseorang mengenai
sesuatu”.

2. Komponen Afektif (Affective). Menurut
Bigot (dalam Bimo walgito 2010:227)
perasaan diklasifikasikan menjadi 2 yaitu
Perasaan keindraan, yaitu perasaan yang
berkaitan dengan alat indera, misal
perasaan yang berhubungan dengan
pengecapan, misal rasa asin, pahit, manis
dsb. Kedua perasaan psikis atau perasaan
kejiwaan, yang masih dibedakan atas (a)
perasaan intelektual, (b) perasaan
kesusilaan, (c) perasaan keindahan, (d)
perasaan sosial dan kemasyarakatan, (e)
perasaan harga diri dan (f) perasaan
keTuhanan.

Dalam penelitian ini perasaan yang

dimaksud adalah perasaan psikis siswa

mengenai Mata Pelajaran Akuntansi yang
meliputi ;

a. Perasaan  intelektual. = Perasaan
intelektual adalah perasaan yang
timbul atau  meyertai  aspek
intelektual.

b. Perasaan Kkesusilaan. Perasaan ini
timbul apabila mengalami hal-hal
yang baik atau buruk menurut
norma-norma kesusilaan.

3. Komponen Perilaku / Konatif (Conative).
Menurut  Caplin (1999 : 53)
mendefinisikan “Perilaku adalah respon
yang dilakukan suatu organisme, atau
sebagai dari satu kesatuan pola reaksi,
suatu perbuatan atau aktivitas, suatu
gerakan atau kompleks gerak-gerak".
Berdasarkan hal ini dapat dilihat bahwa
perilaku siswa dalam mempelajari
Akuntansi dapat dilihat melalui aktivitas
siswa tersebut dalam belajar. Oemar
Hamalik (2001: 172) mengklasifikasikan
aktivitas belajar atas delapan kelompok,
yaitu kegiatan-kegiatan visual, lisan,

mendengarkan, menulis,
mengambar, metricc, mental, dan
emosional.
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Aktivitas yang dijadikan indikator
perilaku siswa dalam penelitian ini
meliputi:

a. Kegiatan-kegiatan Visual. Membaca,
melihat gambar-gambar, mengamati
eksperimen, demonstrasi, pameran,
dan bermain.

b. Kegiatan-kegiatan Lisan.
Mengemukakan suatu fakta atau
prinsip, = menghubungkan  suatu
kejadian, mengajukan pertanyaan,
dan memberi saran

c. Kegiatan-kegiatan Mendengarkan.
Mendengarkan penyajian  bahan,
mendengarkan  percakapan atau
diskusi kelompok

d. Kegiatan-kegiatan Mental. Merenung,
mengingat, memecahkan masalah,
menganalisis, dan membuat
keputusan.

Prestasi Belajar

Nana Syaodih (2005:124) menjelaskan
bahwa : Prestasi belajar merupakan segala
perilaku yang dimiliki siswa sebagai akibat
dari proses belajar yang ditempuhnya,
meliputi semua akibat dari proses belajar
yang berlangsung di sekolah atau di luar
sekolah yang bersifat kognitif, afektif, maupun
psikomotorik yang disengaja maupun tidak
disengaja.

Yang menjadi indikator = dalam
penelitian ini adalah nilai UAS Kelas XI yang
berasal dari ranah kognitif dengan penilaian
tes tertulis yang telah dilaksanakan oleh siswa
pada UAS. Hal ini seperti pernyataan
Muhibbin Syah (2010:143) yang
mengungkapakan bahwa: Ragam penilaian
sumatif kurang lebih sama dengan ulangan
umum yang dilakukan untuk mengukur
kinerja akademik atau prestasi belajar siswa
pada akhir periode pelaksanaan program
pengajaran. Evaluasi ini lazim dilakukan pada
setiap akhir semester atau akhir semester
atau akhir tahun ajaran. Hasilnya dijadikan
bahan laporan resmi mengenai Kinerja
akademik siswa dan bahan penentu naik atau
tidaknya siswa ke kelas yang lebih tinggi
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Kerangka Pemikiran

Bentuk persepsi siswa mengenai Mata
Pelajaran Akuntansi akan mempengaruhi
respon siswa tersebut selanjutnya, apakah
siswa akan menerima atau menolak objek
persepsi yang bersangkutan. Keterkaitan ini
terlihat dari proses belajar yang dialami oleh
siswa, apabila persepsi siswa tentang Mata
Pelajaran Akuntansi berupa respon yang baik
atau positif akan menciptakan suatu suasana
pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa.
Dengan demikian, proses belajar mengajar
akan berjalan dengan efektif sehingga
meningkatkan prestasi belajar siswa.

Sikap belajar siswa adalah
kecenderungan perilaku siswa saat mengikuti
pelajaran atau hal-hal yang bersifat akademik.
Dalam hal ini keterkaitan sikap belajar siswa
dengan prestasi belajar adalah, sikap belajar
berhubungan dengan intensitas kegiatan
belajar yang dilakukan oleh siswa. Semakin
banyak dan bagus intensitas pembelajaran,
hal tersebut menunjukkan sikap belajar siswa
yang semakin baik. Dengan demikian dapat
dilihat, bahwa apabila siswa memiliki sikap
yang positif maka siswa tersebut akan belajar
lebih aktif dan dengan demikian siswa yang
memiliki  sikap  belajar  positif akan
memperoleh prestasi yang lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang sikap
belajarnya negatif.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat
dilihat bahwa, ada pengaruh antara persepsi
siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi dan
sikap belajar siswa terhadap prestasi belajar
siswa. Dengan demikian, berdasarkan
kerangka pemikiran di atas hubungan
variabel ~dalam penelitian ini dapat
digambarkan pada Gambar 1.

Persepsi Tentang
Pelajaran Akuntansi

Prestasi
Belajar

Sikap Belajar

Gambar 1
Model Penelitian
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Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah
persepsi siswa tentang Mata Pelajaran
Akuntansi dan sikap belajar berpengaruh
positif terhadap prestasi belajar siswa baik
secara simultan maupun parsial

METODE PENELITIAN

Persepsi Siswa Tentang Mata Pelajaran
Akuntansi (X1) diartikan sebagai pemahaman,
keyakinan, dan perasaan individu mengenai
Mata Pelajaran akuntansi. Sikap Belajar Siswa
(Xz) adalah kecenderungan perilaku siswa
dalam proses usaha yang dilakukannya untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya. Prestasi belajar (Y),
yakni hasil belajar siswa yang dapat diketahui
dari perubahan tingkah laku dan pengetahuan
setelah proses belajar dilaksanakan.

Populasi penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas XI-IPS di SMA Negeri 1 Cikarang
Selatan yang berjumlah 142 siswa. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik
Simple Random Sampling, vaitu teknik
pengambilan sampel secara acak dimana
seluruh populasi mempunyai kemungkinan
terpilih menjadi sampel. Adapun perhitungan
untuk menetukan jumlah sampel siswa akan
diteliti dengan menggunakan rumus Taro
Yamane atau Slovin. Dengan o = 5% diperoleh
ukuran sampel minimal sebanyak 105
responden.

Dalam penelitian ini, data yang diambil
adalah data primer. Data primer yaitu data
yang diperoleh dari responden. Untuk
mengumpulkan data peneliti menggunakan
angket dan wawancara.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis regresi berganda
diketahui bahwa angka RZ? sebesar 0,233.
Angka tersebut digunakan untuk melihat
besarnya pengaruh persepsi siswa tentang
Mata Pelajaran Akuntansi dan sikap belajar
secara simultan terhadap prestasi belajar
siswa. Sisa dari R? sebesar 0,767 (1 - 0,233),
artinya sebesar 76,7% dipengaruhi oleh

STAR - Study & Accounting Research | Vol X1, No.3 — 2014.



URL : www.stiestembi.ac.id

faktor lain yang tidak dijelaskan dalam
penelitian ini.

Tabel 1. Model Summary®

Adjusted | Std. Error of

Model | R | RSquare| o Square | the Estimate

1 4832 233 .218 6.93738

Uji F digunakan untuk menguji
variabel bebas yaitu persepsi siswa tentang
Mata Pelajaran Akuntansi dan sikap belajar
secara keseluruhan terhadap prestasi belajar.
Hasilnya dapat dilihat dari tabel anova yang
menunjukan bahwa hasil sig penelitian 0,000
< 0,05, artinya Ho ditolak dan Hj telah teruji
dan diterima kebenarannya.

Tabel 2. ANOVA

Model | Sumof | g [ Mean f sig,
Squares Square

1 Reg 1955.189 2| 976.595] 15.517 .0002

Residuj 6425.201 102 63.002
Total 8381.390 104

a. Predictors: (Constant), SIKAP, PERSEPSI
b. Dependent Variable: PRESTASI

Pengaruh parsial ditunjukan oleh tabel
3. Persepsi memberikan pengaruh 0,278,
sedangkan sikap memberi pengaruh sebesar
0,275 terhadap prestasi belajar. Kedua
variabel menunjukan  pengaruh  yang
signifikan.

Tabel 3. Coefficients2

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model t Sig.
B Std. Beta
Error
1 (Constant)j 20.967| 5.396 3.886 .000
PERSEPSI 278 126 .268]2.198 .030
SIKAP 275 131 .256]2.102 .038

a. Dependent Variable: PRESTASI

Dari  hasil penelitian di atas
membuktikan bahwa persepsi siswa tentang
Mata Pelajaran Akuntansi pada kelas XI IPS
SMA Negeri 1 Cikarang Selatan berpengaruh
positif terhadap prestasi belajar siswa.
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Artinya, semakin tinggi persepsi siswa
tentang Mata Pelajaran Akuntansi akan
berpengaruh pada meningkatnya prestasi
belajar siswa. Dengan demikian guru Mata
Pelajaran  Akuntansi  diharapkan dapat
menjaga dan meningkatkan persepsi siswa
tentang Mata Pelajaran Akuntansi.

Dari hasil penelitian di atas
membuktikan bahwa sikap belajar siswa kelas
XI IPS SMA Negeri 1 Cikarang Selatan
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar
siswa. Artinya, semakin tinggi persepsi siswa
tentang Mata Pelajaran Akuntansi akan
berpengaruh pada meningkatnya prestasi
belajar siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan penelitian dan analisis
yang telah dilakukan, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
persepsi siswa kelas XI IPS di SMA Negeri
1 Cikarang Selatan tentang Mata
Pelajaran ~ Akuntansi tahun ajaran
2010/2011 berada pada kategori tinggi.
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sikap belajar siswa kelas XI IPS di SMA
Negeri 1 Cikarang Selatan dalam
mempelajari Akuntansi tahun ajaran
2010/2011 berada pada kategori tinggi.
3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
prestasi belajar siswa kelas XI IPS di SMA
Negeri 1 Cikaarang Selatan dalam Mata
Pelajaran Akuntansi tahun pelajaran
2010/2011 adalah nilai sebagian besar
atau 99,296% siswa masih belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum.
4. Persepsi siswa tentang Mata Pelajaran
Akuntansi dan sikap belajar berpengaruh
positif terhadap prestasi belajar siswa
Kelas XI IPS dalam Mata Pelajaran
Akuntansi di SMA Negeri 1 Cikarang
Selatan.

Dari hasil tersebut dapat dihasilkan
beberapa rekomendari yang disarankan
sebagai berikut :

a. Bagi Sekolah. Dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa banyak yang dapat
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dilakukan oleh pihak sekolah. Melihat hasil
penelitian yang telah dilakukan di SMA
Negeri 1 Cikarang Selatan pihak sekolah
dapat ikut serta dalam menjaga persepsi
anak dan sikap belajar siswa dengan cara
membina para guru yang ada di SMA
Negeri 1 Cikarang Selatan agar tidak hanya
sekedar dapat mengajar tapi juga
mendidik siswa agar memiliki persepsi
dan juga sikap belajar yang produktif atau
yang mengarah pada perbaikan prestasi
belajar siswa.

b. Bagi Guru. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan kepada murid
menunjukkan bahwa persepsi siswa
tentang Mata Pelajaran Akuntansi dan
sikap belajar siswa berada dalam katagori
tinggi. Hal tersebut hendaknya
dipertahankan agar dapat lebih
meningkatkan prestasi belajar siswa.
Dalam mempertahankan hal tersebut Guru
Mata Pelajaran Akuntansi harus benar-
benar memperhatikan faktor psikologis
siswa dalam belajar sehingga siswa
nyaman saat belajar dan mengarah pada
sikap belajar yang produktif.

c. Bagi Peneliti lain. Dalam penelitian ini
dapat diketahui bahwa pengaruh persepsi
siswa dan sikap belajar terhadap prestasi
belajar rendah, hal ini dikarenakan banyak
factor lain yang mempengaruhi prestasi
belajar siswa. Berdasarkan hal ini peneliti
selanjutnya disarankan untuk meneliti
variabel lain yang berkaitan dengan
prestasi belajar. Untuk peneliti selanjutnya
juga disarankan untuk meneliti lebih dari
satu objek penelitian, untuk dapat
membandingkan persepsi siswa dan sikap
belajar siswa pada sekolah yang berbeda
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Kesuksesan Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, Sistem
Pengendalian Internal dan Kualitas Laporan Keuangan

0. Feriyanto
Dosen Tetap STIE STEMBI — Bandung Business School

Abstrak

The purpose of this study is explain how effect of implementation success
accounting information system (quality system, use, user satisfaction, individual
impact, organizational impact), internal control system (control environment, risk
assessment, control activities, information and communication system,
monitoring) to quality financial statement (relevance, reliable, camparability
perceivable) in public hospital type b in West Java. In order to develop theoretical
framework to produce hypothesis: (1) Implementation Sucdicess of Accounting
Information System and Internal Control System to Financial Statement Quality
on simultan. (2) Implementation Success of Accounting Information System and
Internal Control System to Financial Statement Quality on partial. By using path
analysis simultaneously obtained results are positive and significant influence
between the success of the application of the accounting information system and
the system of internal control over financial reporting quality of 70.2 % . While the
partial application of the accounting information system in a positive and
significant effect on the quality of the financial statements of 35.5 % . system of
internal control is a significant positive effect on the quality of the financial

statements of 34.7 % .

Kata Kunci : Kesuksesan Penerapan SIA, Sistem Pengendalian Intern,
Kualitas Laporan Keuangan.

PENDAHULUAN

Laporan Keuangan merupakan sarana
pengomunikasian informasi keuangan utama
kepada pihak-pihak di luar perusahaan.
Laporan ini menampilkan sejarah perusahaan
yang kuantifikasi dalam nilai moneter Keiso
dan Weyrandt (2007:2). Oleh karena itu
laporan keuangan disusun harus mempunyai
kriteria yang diperlukan agar laporan
keuangan pemerintah dapat memenuhi
kualitas Peraturan Pemerintah Nomor 71
Tahun 2010 Tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan sehingga dapat memenuhi
tujuan dari pembuatan laporan keuangan
tersebut antara lain, a). relevan, b). andal, c).
dapat dibandingkan, d). dipahami, Pada tahun
2012 pada tabel kelengkapan laporan Rumah
Sakit di Dinas Kesehatan Jawa Barat,
menunjukkan pada tahun 2011 mencapai

59%, pada tahun 2011 ini terjadi kenaikan
karena pada tahun sebelumnya 2010 hanya
mencapai 37,2%. Kemudian pada tahun 2012
terjadi penurunan sebesar 43% (Dinas
Kesehatan Jawa Barat, 2012). (BPK RI, 2013)
menyatakan bahwa laporan keuangan
pemerintah  masih  belum  seluruhnya
memenuhi kriteria keterandalan dan ketepat-
waktuan (timeliness). Mengingat bahwa
keterandalan dan ketepatwaktuan merupakan
dua unsur nilai informasi yang penting terkait
dengan pengambilan keputusan berbagai
pihak.

Ketidak-akurasian laporan disebabkan
banyaknya data tidak teridentifikasi suatu
kendala utama sampai saat ini yang dialami
oleh unit pelayanan / rumah sakit yang
mempunyai kontrak kerja dengan pihak
ketiga/ penanggung /pemasok alat adalah
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ketidak sepahaman nomenklatur
(Bridgingsystem, 2014).

Kesuksesan suatu sistem informasi
akuntansi tidak terlepas dari sistem
pengendalian intern yang efektif dalam suatu
instansi seperti dikemukakan oleh (Sajady.
etc, 2008) bahwa efektivitas sistem informasi
akuntansi juga tergantung pada persepsi
pembuat  keputusan tentang manfaat
informasi yang dihasilkan oleh sistem untuk
memenuhi kebutuhan informasi untuk proses
operasi, laporan manajerial, penganggaran
dan kontrol dalam organisasi.

Kasus dugaan kasus korupsi di
lingkungan Rumah Sakit Umum Daerah
(RSUD) Karawang terus didalami Kejaksaan
Negeri (Kejari) Kabupaten Karawang, Jawa
Barat (Jabar). Salah satunya adalah dengan
memanggil panitia lelang pengadaan alat
pembangkit listrik atau genset. Pemanggilan
dilakukan untuk memintai keterangannya
terkait dengan proyek genset yang diduga
bermasalah pada proses pengadaan barang
tersebut, menurut Kasie Intel Kejari
Karawang (Yusuf, 2013).

Dari fenomena diatas bahwa terjadi
karena adanya kesalahan prosedur dalam
proses sistem informasi akuntansi. Prosedur
menurut (Krismiadji,2008) bahwa sistem
informasi tidak dapat memproses data untuk
menghasilkan informasi tanpa instruksi dan
prosedur. Dan prosedur merupakan
komponen sistem informasi akuntansi,
Seperti yang dikemukakan (Azhar, 2013)
bahwa komponen sistem informasi akuntansi
adalah hardware,  software,  bainware,
prosedur, database, dan jaringan komunikasi.

Sistem informasi akuntansi
mempunyai peran dan fungsi sebagai
pendukung aktivitas sehari-hari, mendukung
proses pengambilan keputusan, membantu
pengelola perusahaan dalam memenuhi
tanggung-jawabnya kepada pihak eksternal
(Azhar, 2013). Yang dibutuhkan oleh pihak
eksternal  berkaitan  sistem  informasi
akuntansi adalah laporan keuangan. Jadi
laporan keuangan merupakan produk dari
sistem informasi akuntansi (Albrecht, etc;
2008). Untuk menghasilkan kualitas laporan
keuangan diperlukan sistem informasi
akuntansi yang efektif. Hal sependapat
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dikemukakan oleh (Pornpandejwittaya, 2012)
mengemukakan bahwa effective of AIS defines
as collecting, entering, processing data, storing,
managing, controlling, and report information
of accounting so that an organization can
achieve  financial  statements  quality.
(keefektifan sistem informasi akuntansi
merupakan proses pengumpulan,
penginputan, pemrosesan data, penyimpanan,
manajemen, pengendalian dan laporan
informasi akuntansi dalam organisasi yang
dapat mencapai kualitas laporan keuangan).
DeLone dan McLean, 1992 mengemukakan
bahwa untuk mengukur Kkeefektifan atau
kesuksesan sistem informasi dilihat dari
kualitas sistem, kualitas informasi,
penggunaan, kepuasan pengguna, dampak
individu, dampak organisasi.

Dalam Konsep Standar Pemeriksaan
Keuangan Negara pada bagian Standar
Pekerjaan Lapangan Pemeriksaan Keuangan
mengenai Pengendalian Intern disebutkan
bahwa sistem informasi yang relevan dengan
tujuan laporan Kkeuangan, salah satunya
adalah sistem akuntansi yang terdiri dari
metode dan catatan yang digunakan untuk
mencatat, mengolah, mengikhtisarkan, dan
melaporkan transaksi entitas (baik peristiwa
maupun  kondisi) untuk  memelihara
akuntabilitas bagi aktiva, utang, dan ekuitas
yang bersangkutan (BPK RI, 2006).

Hal penting lain yang merupakan
faktor dari kualitas laporan keuangan adalah
pengendalian intern. Tujuan pengendalian
intern menurut Peraturan Pemerintah No. 60
Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian
Intern Pemerintah bertujuan untuk
memberikan keyakinan yang memadai bagi
tercapainya  efektivitas dan  efisiensi
pencapaian tujuan penyelenggaraan
pemerintahan negara, keandalan pelaporan
keuangan, pengamanan asset negara, dan
ketaatan terhadap peraturan perundang-
undangan. Menurut (COSO; 2011),
menjelaskan ada tiga fungsi dari sistem
pengendalian intern yang terlihat dari definisi
tersebut yaitu: (a). keterandalan pelaporan
keuangan, (b). efisiensi dan efektivitas
operasi, dan (c). kepatuhan terhadap
ketentuan dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.
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Berdasarkan latar belakang di atas,
dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai
berikut: (1) Seberapa besar kesuksesan
penerapan sistem informasi akuntansi
berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan. (2). Seberapa Dbesar sistem
pengendalian intern berpengaruh terhadap
kualitas laporan keungan. (3). Seberapa besar
kesuksesan penerapan sistem informasi
akuntansi dan sistem pengendalian intern
berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan secara simultan.

METODE PENELITIAN

Unit analisis untuk penelitian ini adalah
Rumah Sakit Umum Daerah tipe B di Jawa
Barat. Responden untuk variabel kesuksesan
penerapan sistem informasi akuntansi (X1)
adalah staf bagian keuangan, responden
untuk sistem pengendalian internal (X32)
adalah satuan pengawas internal. dan
kualitas laporan keuangan (Y) adalah kepala
bagian keuangan Dinas Kesehatan.

Metode statistik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah statistik inferensial,
yakni teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan  hasilnya
diberlakukan untuk populasi (Sugiyono,
2013:240). Adapun jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian Deskriptif
Verifikatif karena menggambarkan variabel-
variabel penelitian dan mengamati hubungan
variabel-variabel tersebut dari hipotesis yang
telah dibuat secara sistematis melalui
pengujian statistik (Sugiyono, 2008).

Populasi dalam penelitian ini adalah
rumah sakit umum daerah tipe B di Jawa
Barat yang berjumlah 16. Seluruh anggota
populasi diambil sebagai sampel pengamatan
(sampling jenuh/sensus). Dalam penelitian ini
digunakan metode analisis jalur (path
analysis) untuk menganalisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penyebaran
kuesioner yang telah dilakukan oleh penulis,
dapat dilihat pada tabel 3.1 di bawah ini.
Bahwa dari 16  kuesioner yang dikirim
kepada RSUD tipe B di Jawa Barat, semua
kuesioner telah diisi dan dikembalikan
kepada penulis.
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Hasil analisis data diperlihatkan dalam
gambar sebagai berikut :

Jm— B

0.478

¥ ez

. 556

0.470

L B2

Chi-Square=0.00, df=0, P-value=1.00000, RMSE&=0.000

Gambar 1.
Diagram Jalur Hasil Pengolahan Data
Sumber : hasil perhitungan

Keterangan :

pyX1 : Koefisien jalur X; - Y =0.479
pyx2 : Koefisien jalur X, - Y =0.470
pye : Variabel lain = 0.298

rxixz  : Korelasi X1 dan X;=0.556

Persamaan struktural untuk menduga
nilai variabel Y berdasarkan diagram jalur
diatas adalah sebagai berikut:

Y=0+0479*X1 + 0.470*X,+ ¢
Errorvar = 0.298
R2=10.702

Dari persamaan di atas dapat diuraikan
sebagai berikut:

1. Koefisien regresi X1 adalah 0.479, hal ini
menunjukkan bahwa setiap peningkatan
variabel Kesuksesan Penerapan Sistem
Informasi Akuntansi sebesar satu satuan
nilai akan meningkatkan Kualitas
Laporan Keuangan sebesar 0.479 satuan
nilai dengan asumsi variabel lainnya
adalah konstan.

2. Koefisien regresi X, adalah 0.470, hal ini
menunjukkan bahwa setiap peningkatan
variabel Sistem Pengendalian Internal
sebesar satu satuan nilai akan
meningkatkan Kualitas Laporan
Keuangan sebesar 0.470 satuan nilai
dengan asumsi variabel lainnya adalah
konstan.
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3. Nilai Errorvar yaitu sebesar 0.298
memperlihatkan  besarnya pengaruh
faktor lain yang tidak diteliti atau diluar
variabel Kesuksesan Penerapan Sistem
Informasi  Akuntansi dan  Sistem
Pengendalian Internal terhadap Kualitas
Laporan Keuangan yaitu sebesar 29,8%.
Sementara itu nilai R? atau koefisien
determinasi multiple sebesar 0,702
memperlihatkan besarnya pengaruh
Kesuksesan Penerapan Sistem
Informasi Akuntansi dan Sistem Pengendalian
Internal secara keseluruhan atau bersama-
sama terhadap Kualitas Laporan Keuangan
yaitu sebesar 70,2%. Sementara itu nilai
koefisien Kkorelasi menunjukkan keeratan
hubungan antar variabel yang diteliti dan
disusun dalam bentuk matriks korelasi
seperti pada tabel 1 di bawah ini :

Tabel 1
Koefisien Korelasi

Y X1 X2
Y 1.00
X1 0.479 1.00
X2 0.470 0.556 1.00

Koefisien korelasi pada matrik di atas
dapat diinterpretasikan sebagai berikut
Keeratan hubungan antara Kesuksesan
Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X1)
dengan Sistem Pengendalian Internal (X3)
adalah sebesar 0.556 dengan arah hubungan
yang positif, artinya jika Kesuksesan
Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X1)
meningkat maka Sistem Pengendalian
Internal (X3) juga akan meningkat. Begitu juga
sebaliknya, jika Kesuksesan Penerapan Sistem
Informasi Akuntansi (Xi) menurun maka
Sistem Pengendalian Internal (Xz) juga akan
turun.

Selanjutnya besarnya pengaruh baik
pengaruh langsung maupun tidak langsung
dari masing-masing variabel dapat dihitung
sebagai berikut :
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Tabel 2.
Pengaruh Langsung dan Tak Langsung
. Pengaruh Melalui Pengaruh
Variabel Langsung X1 Xz Total
X1 0.230 - 0.125 0.355
X2 0.222 0.125 - 0.347
Pengaruh Total 0.702

Dari tabel 2 di atas, dapat dikemukakan
hal-hal sebagai berikut:

1. Pengaruh X; (Kesuksesan Penerapan
Sistem Informasi Akuntansi) yang secara
langsung menentukan perubahan pada Y
(Kualitas Laporan Keuangan) adalah
sebesar 23% dan yang melalui
hubungannya dengan X, (Sistem
Pengendalian Internal) adalah sebesar
12,5%. Dengan demikian secara total Xi
(Kesuksesan Penerapan Sistem Informasi
Akuntansi) berpengaruh pada Y (Kualitas
Laporan Keuangan) sebesar 35,5%.

2. Pengaruh X, (Sistem Pengendalian
Internal) yang secara langsung
menentukan perubahan pada Y (Kualitas
Laporan Keuangan) adalah sebesar 23%
dan yang melalui hubungannya dengan X
(Kesuksesan Penerapan Sistem Informasi
Akuntansi) adalah sebesar 12,5%. Dengan
demikian secara total X; (Sistem
Pengendalian Internal) berpengaruh pada
Y (Kualitas Laporan Keuangan) sebesar
34,7%.

Pengujian Hipotesis Secara Simultan
Untuk melihat kebermaknaan

(signifikansi) pengaruh variabel independen

(X1 dan X3) terhadap variabel dependen (Y),

maka perlu diadakan pengujian taraf

signifikansi tersebut dengan uji statistik.

Langkah dalam pengujian hipotesis hubungan

secara simultan adalah sebagai berikut:

1. Proposisi hipotetik dirumuskan sebagai
berikut: “Terdapat pengaruh antara
Kesuksesan Penerapan Sistem Informasi
Akuntansi dan Sistem Pengendalian
Internal terhadap Kualitas Laporan
Keuangan”.
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2. Rumusan hipotesis adalah sebagai
berikut: Ho : pyx1 = pyx2 =0
Hi : Sekurang-kurangnya ada satu pyx; # 0
(untuki=1,2)

3. Berdasarkan hasil pengolahan data
dengan program lisrel 9.10 yang disajikan
pada lampiran, dihasilkan Kkoefisien
determinasi total R2=0.70

4. Untuk menguji signifikansi hubungan
secara simultan tersebut dilakukan uji
statistik dengan menggunakan uji F
mengikuti F-Snedecor dengan a = 5 %.
Rumus untuk mencari Fpiung adalah
sebagai berikut:

I:hitung = (n-k-1)R?
k (1-R2)

Fhitung = (16-2-1)(0.702)
2(1-0,702)

F

hitung S

Fhitunq =15312

5. Setelah nilai Nilai Fhitung

selanjutnya dicari nilai Fupe dengan
menggunakan tabel distribusi F dengan o
=5% dan dk=n-k-1=16-2-1 = 13.
Berdasarkan tabel F, Nilai Frapel untuk n =
13 diperoleh hasil 4,81.

6. Selanjutnya nilai Fhiung dibandingkan
dengan nilai Frabel. Berdasarkan
perhitungan ternyata nilai Fhiwng > Fravel
yaitu 15.312 > 4.81, oleh karena itu Ho
ditolak yang artinya secara simultan
Kesuksesan Penerapan Sistem Informasi
Akuntansi dan Sistem Pengendalian
Internal berpengaruh terhadap Kualitas
Laporan Keuangan.

diketahui, maka

Tabel 3
Pengujian Pengaruh Simultan

Nilai Fhitung Nilai Frabel Kesimpulan
15,312 4,81 Signifikan

Hasil pengujian hipotesis hubungan
antar variabel secara simultan menghasilkan
kesimpulan Ho ditolak. Hal ini berarti
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pengaruh antar variabel independen yaitu
Kesuksesan Penerapan Sistem Informasi
Akuntansi dan Sistem Pengendalian Internal
secara bersama-sama (simultan) terhadap
Kualitas Laporan Keuangan adalah signifikan

Pengujian Hipotesis Secara Parsial

Untuk melihat kebermaknaan
(signifikansi) pengaruh variabel independen
(X1 dan X;) secara parsial terhadap variabel
dependen (Y), maka perlu diadakan pengujian
dengan uji statistik.

Proposisi hipotesis dirumuskan
sebagai berikut “Kesuksesan Penerapan
Sistem Informasi Akuntansi (Xi1), Sistem
Pengendalian Internal (X:), secara parsial
berpengaruh terhadap Kualitas Laporan
Keuangan (Y)”. Selanjutnya hipotesis tersebut
dirumuskan sebagai berikut :

Ho : pyx1 = pyx2=0
Hi: pyx1 # 0 (untuki=1,2)

Untuk menguji signifikansi hubungan
secara parsial tersebut dilakukan uji statistik
dengan menggunakan uji t. Berikut ini adalah
diagram jalur yang memperlihatkan besarnya
nilai  thiwng yang dihasilkan = melalui
perhitungan dengan bantuan software Lisrel
9.10 for Windows.

-
o

Chi-Square=0.00, df=0, P-value=1.00000, EMSEA=0.000

Gambar 2
Nilai T-Value

Setelah nilai Nilai thiwng diketahui, maka
selanjutnya dicari nilai twpe dengan
menggunakan tabel distribusi t untuk n = 16,
a=5%dandk=n-k-1=16-2-1=13.
Berdasarkan tabel t diperoleh hasil sebesar
2,160.
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Membandingkan nilai thiwung dengan
nilai twbe. Apabila nilai thiwng lebih besar dari
nilai twpe maka dapat disimpulkan pengujian
signifikan dan pengaruhnya dapat
digeneralisir terhadap seluruh populasi
Rumah Sakit Umum Daerah Tipe B yang ada
di Jawa Barat. Dan sebaliknya apabila nilai
thiwng lebih kecil dari nilai tape, maka
pengujian tidak signifikan atau pengaruh
tidak dapat digeneralisir terhadap seluruh
populasi Rumah Sakit Umum Daerah Tipe B
yang ada di Jawa Barat. Adapun kesimpulan
yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

Tabel 4
Hasil Uji Parsial

Nilai Nilai

Variabel i tpe Kesimpulan
X1 3,016 2,160 Signifikan
X2 2,959 2,160 Signifikan

Dari tabel 3.5 di atas terlihat bahwa
variabel Kesuksesan Penerapan Sistem
Informasi Akuntansi memiliki nilai thitung yang
lebih besar daripada nilai twbe, sehingga Ho
ditolak yang artinya secara parsial
Kesuksesan Penerapan Sistem Informasi
Akuntansi  (X;) Dberpengaruh signifikan
terhadap Kualitas Laporan Keuangan, artinya
apabila terjadi perubahan sedikit saja pada
variabel  Penerapan Sistem  Informasi
Akuntansi tersebut maka akan terjadi
perubahan yang berarti pada variabel Y
(Kualitas Laporan Kuangan).

Selanjutnya dari tabel 3.5 di atas juga
terlihat bahwa variabel Sistem Pengendalian
Internal (X2) memiliki nilai thiung yang lebih
besar daripada nilai tube, sehingga Ho ditolak
yang artinya secara parsial Sistem
Pengendalian Internal berpengaruh signifikan
terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y),
artinya apabila terjadi perubahan sedikit saja
pada variabel Sistem Pengendalian Internal
tersebut maka akan terjadi perubahan yang
berarti pada variabel Y (Kualitas Laporan
Keuangan).

Pada pembahasan pengaruh
Kesuksesan Penerapan Sistem Informasi
Akuntansi dan Sistem Pengendalian Internal
terhadap Kualitas Laporan Keuangan secara
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simultan (bersama-sama) menunjukkan
bahwa kedua variabel independen
memberikan pengaruh yang positif dan
signifikan sebesar 70,2% terhadap Kualitas
Laporan Keuangan Rumah Sakit Umum
Daerah Tipe B yang ada di Jawa Barat. Angka
70,2% ini menunjukkan terdapat pengaruh
yang sangat besar antara Kesuksesan
Penerapan Sistem Informasi Akuntansi dan
Sistem Pengendalian Internal terhadap
Kualitas Laporan Keuangan. Sedangkan
sisanya sebesar 29,8% Kualitas Laporan
Keuangan Rumah Sakit Umum Daerah Tipe B
yang ada di Jawa Barat dan sekitarnya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti
oleh penyusun.

Sedangkan secara parsial besarnya
pengaruh Kesuksesan Penerapan Sistem
Informasi Akuntansi dan Sistem Pengendalian
Internal terhadap Kualitas Laporan Keuangan
ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi
masing-masing variabel yang terdapat pada
matrik korelasi. Dimana pengaruh
Kesuksesan Penerapan Sistem Informasi
Akuntansi yang secara langsung menentukan
perubahan pada Kualitas Laporan Keuangan
adalah sebesar 22,9% dan yang melalui
hubungannya dengan Sistem Pengendalian
Internal adalah sebesar 12.5%. Dengan
demikian secara total Kesuksesan Penerapan
Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh
pada Kualitas Laporan Keuangan sebesar
35,5%.

Sedangkan Pengaruh Sistem
Pengendalian Internal yang secara langsung
menentukan perubahan pada Kualitas
Laporan Keuangan adalah sebesar 22,2% dan
yang melalui hubungannya dengan Penerapan
Sistem Informasi Akuntansi adalah sebesar
12,5%. Dengan demikian secara total Sistem
Pengendalian Internal berpengaruh pada
Kualitas Laporan Keuangan sebesar 34,7%.
Namun sebelum pembahasan lebih jauh, kita
akan melihat bobot dari masing-masing
variabel tersebut.

Maka dapat disimpulkan hasil dari
penelitian ini menunjukkan positif dan
signifikan  sehingga  mendukung teori
Kesuksean Penerapan Sistem Informasi
Akuntansi  terhadap  Kualitas Laporan
Keuangan, yang dinyatakan oleh :
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1. Pairat (2008) bahwa kesuksesan
penerapan sistem informasi tujuan akan
berdampak Kinerja perusahaan yaitu
laporan keuangan.

2.  Menurut DeLone dan McLean (1992)
sistem informasi yang sukses dan
mempunyai dampak positif terhadap
organisasi maka terlebih dahulu sistem
informasi harus mempunyai dampak
individual dampak organisasi.

3. Adli (2012) bahwa keberhasilan
penerapan sistem informasi akuntansi
mempunyai efek pada kinerja keuangan
perusahaan.

4. Menurut Sajady etc. (2008) bahwa
sistem informasi akuntansi yang sukses
akan mempertinggi kualitas laporan
keuangan.

5. Fardinal, (2008) mengemukakan bahwa
kualitas sistem informasi akuntansi
dapat meningkatkan kualitas laporan
keuangan langsung atau bisa didahului
oleh sistem pengendalian intern.

Demikian juga hasil yang menunjukkan
hubungan yang positif signifikan antara

Sistem Pengendalian Intern terhadap Kualitas

Laporan Keuangan yang mendukung teori-

teori sebagai berikut :

1. Committee of Sponsoring Organization of
the Treadway Commission (COSO, 2011)

tiga tujuan utama proses pengendalian
intern adalah :

1) Operations/performance  objectives,
yaitu adanya aktivitas yang efisien
dan efektif dalam hubungannya
dengan misi dasar dan Kkegiatan
usaha organisasi, termasuk standard
kinerja dan pengamanan sumber
daya.

2) Information/financial reporting
objectives, yaitu adanya informasi
mengenai keuangan dan informasi
untuk manajemen yang bebas dan
dapat dipercaya, lengkap dan tepat
waktu, termasuk penyiapan laporan
keuangan yang handal serta
mencegah penggelapan informasi
kepada publik.

3) Compliance objectives, yaitu adanya
kepatuhan kepada hukum dan
peraturan yang berlaku. Tujuan ini
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memastikan bahwa kegiatan usaha
perusahaan patuh kepada hukum,
peraturan, rekomendasi dari
regulator, kebijakan dan prosedur
perusahaan.
Bbosa, (2008) bahwa internal control satu
alat yang prinsip dimana resiko dapat
diatur (managed). Jadi internal control
berpengaruh sangat kuat terhadap
kualitas laporan keuangan.
Armando (2008) mengemukakan bahwa
semakin  baik  penerapan  sistem
pengendalian intern akan semakin baik
pula nilai informasi laporan keuangan
yang didapatkan.
Tantriani Sukmaningrum Puji Harto
(2012) bahwa sistem pengendalian intern
berpengaruh positif terhadap kualitas
informasi laporan keuangan pemerintah
daerah.
Fardinal (2008) mengemukakan bahwa
sistem pengendalian intern mempunyai
pengaruh langsung terhadap kualitas dan
tidak langsung melalui kualitas sistem
informasi akuntansi terhadap kualitas
laporan keuangan;
Muhamad Nuryanto dan Nunuy Nur Afiah
(tanpa tahun) bahwa internal control
mempunyai hubungan positif dan
signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian dan

pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

1.

Secara umum variabel Kesuksesan
Penerapan Sistem Informasi Akuntansi
dan Sistem Pengendalian Internal yang
ada pada Rumah Sakit Umum Derah tipe
B di Jawa Barat berdasarkan tanggapan
responden sudah dilaksanakan dengan
baik, begitupun dengan Kualitas Laporan
Keuangan yang dapat dikatakan sudah
baik.

Kesuksesan Penerapan Sistem Informasi
Akuntansi dan Sistem Pengendalian
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Internal secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap Kualitas
Laporan Keuangan Rumah Sakit Umum
Daerah tipe B di Jawa Barat. Sedangkan
pengaruh yang lainnya dimiliki oleh
pengaruh faktor lain yang tidak diteliti
oleh penyusun yang dapat mempengaruhi
Kualitas Laporan Keuangan Rumah Sakit
Umum Daerah Tipe B di Jawa Barat.

3. Secara parsial Kesuksesan Penerapan
Sistem Informasi Akuntansi dan Sistem
Pengendalian  Internal  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kualitas
Laporan Keuangan Rumah Sakit Umum
Daerah Tipe B di Jawa Barat. Kedua
variabel memiliki pengaruh yang hampir
sama terhadap Kualitas Laporan
Keuangan.

Saran
Saran yang dapat disampaikan dari hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Rumah Sakit Umum Daerah tipe B di
Jawa Barat harus meningkatkan dampak
individu karena memiliki bobot paling
rendah diantara bobot indikator lainnya.

2. Rumah Sakit Umum Daerah tipe B di
Jawa Barat harus meningkatkan efisiensi
dan efektivitas operasinya karena bobot
indikator  tersebut lebih  rendah
dibandingkan bobot indikator lainnya.

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan
agar menambahkan variabel yang akan
mempengaruhi Kualitas Laporan
Keuangan, misalnya dengan
menambahkan variabel penyajian
laporan keuangan sebagai variabel
independen dan variabel komitmen

organisasi.
4. Selain itu peneliti berikutnya juga dapat
mengganti subjek penelitiannya,

misalnya dengan Bank, Kantor Akuntan
Publik (KAP), serta Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) dan institusi-institusi
lainnya yang telah menjalankan sistem
informasi akuntansi.
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Turnover Intention, Komitmen Profesi, Dan Kualitas Audit

Siti Kustinah
Dosen STIE STEMBI — Bandung Business School

Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan untuk menguji
turnover intention dan komitmen profesi sebagai faktor pembentuk kualitas
audit. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena masih rendahnya minat
akuntan muda untuk menajdi seorang audit serta profesionalisme auditor yang
belum maksimal. Unit analisis pada penelitian ini adalah kantor akuntan publik.
Populasi pada penelitian ini seluruh Kantor Akuntan Publik yang berada di Pulau
Jawa. Teknik sampel yang digunakan adalah simple random sampling dimana
responden pada penelitian ini diwakili oleh supervisor pada Kantor Akuntan
Publik di Pulau Jawa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komitmen profesi
merupakan faktor pembentuk kualitas audit yang tertinggi dibandingkan dengan

turnover intention.

Kata Kunci : Turnover Intention, Komitmen Profesi, Kualitas Audit.

PENDAHULUAN

Terwujudnya perekonomian nasional
yang sehat dan efisien menurut Menteri
Keuangan Agus Martowardojo (2011),
diantaranya adalah peran serta akuntan
publik.  Akuntan Publik berperan dalam
peningkatan  kualitas dan  kredibilitas
informasi  keuangan, serta mendorong
peningkatan good corporate governance. Jasa
profesional akuntan publik digunakan secara
luas oleh publik seperti investor, kreditor,
pemerintah dan stakeholder lainnya sebagai
salah satu pertimbangan penting dalam
pengambilan keputusan ekonomis. Profesi
akuntan publik juga merupakan salah satu
profesi penunjang dalam mewujudkan
stabilitas sistem keuangan yang merupakan
salah satu syarat terwujudnya pasar yang
efisien. Sebagai salah satu profesi pendukung
kegiatan dunia usaha, dalam era globalisasi
perdagangan barang dan jasa, kebutuhan
pengguna jasa akuntan publik akan semakin
meningkat baik dari segi kualitas jasa maupun
kuantitas penyedia jasa. Hal tersebut harus
disikapi oleh profesi akuntan publik dengan
terus  meningkatkan  kompetensi  dan
profesionalismenya (PPAJP,2012).

Pada tahun 2015 Indonesia akan
memasuki era ASEAN Economic Comunity
(AEC). Untuk menghadapi hal tersebut,
akuntan publik di Indonesia harus lebih
mempersiapkan diri sebagai antisipasi dalam
menghadapi persaingan dengan akuntan
publik dari negara lain, kondisi tersebut akan
menyebabkan semakin banyak jumlah wajib
audit yang ada di Indonesia seiring makin
meningkatnya ekonomi dan munculnya
perusahaan-perusahaan atau lembaga baru
serta makin berkembangnya perusahaan atau
lembaga yang sudah ada (PPAJP, 2012).
Berdasarkan pada laporan PPAJP tahun 2012
tersebut dapat diketahui bahwa usia akuntan
publik terbanyak adalah usia di atas 59 tahun
sebesar 35% sedangkan akuntan publik yang
berusia kurang dari 30 tahun hanya sebesar
1%, dari rentang usia tersebut dapat
diketahui bahwa ketersediaan jumlah
akuntan masih belum terpenuhi. Akuntan
Publik sangat berperan dalam menentukan
kualitas laporan keuangan yang akan
berkontribusi pada penetapan Kkebijakan-
kebijakan keuangan yang pada akhirnya
dapat berpengaruh pada perekonomian
negara.
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Griffin & Ebert (2006:241),
menyatakan pendapatnya bahwa tingkat
turnover karyawan yang tinggi mempunyai
konsekuensi negatif, dimana konsekuensi
negatif tersebut meliputi gangguan jadwal
produksi, biaya pelatihan yang tinggi kinerja
dan produktivitas yang berkurang. Tingkat
turnover yang tinggi tersebut biasanya
ditunjukkan  dengan adanya  perilaku
karyawan yang tidak sesuai atau menyimpang
dengan peraturan yang Dberlaku dalam
organisasi.

Menurut Danton (1987) dalam Cooper
(2003:67)  peningkatan  kualitas  hasil
pekerjaan dapat pula disebabkan oleh
komitmen yang tinggi dari pekerja terhadap
organisasi atau pekerjaannya. Schermerhon,
Hunt,Orborn & Blend (2010 :72) menyatakan
bahwa komitmen yang tinggi akan
teridentifikasi secara kuat dengan organisasi
atau profesinya dan merasa bangga menjadi
bagian dari organisasi. Namun pada
kenyataannya di Indonesia berdasarkan data
dari IAI pada tahun 2013, Indonesia baru
memiliki 13.933 akuntan yang tercatat
sebagai anggota IAl. Menurut Unti Ludigdo
(2007:155) akuntan publik seharusnya dapat
memberikan tingkat loyalitas pada organisasi
profesinya namun pada kenyataannya banyak
sekali para auditor yunior yang memiliki
tujuan yang kurang etis atas
keprofesionalannya dalam meniti karier
sebagai seorang akuntan. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa komitmen para akuntan
publik yunior terhadap profesinya masih
diragukan. Fenomena lainnya dikemukakan
oleh Menteri Keuangan Agus Martowadjojo
(2010) dimana pemerintah menuding bahwa
krisis keuangan pada tahun 1997 salah
satunya disebabkan karena akuntan publik
tidak profesional dalam mengaudit laporan
keuangan.

Mathis & Jackson (2008: 99)
menyatakan bahwa komitmen merupakan
tingkat kepercayaan dan penerimaan tenaga
kerja terhadap tujuan organisasi dan
mempunyai keinginan untuk tetap ada di
dalam organisasi tersebut. Danton (1987)
dalam Cooper (2003:67) mengemukakan
bahwa komitmen pekerja merupakan kunci
untuk meningkatkan kualitas dan
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produktivitas. A Noe, Hollenbeck, Gerhart &
Wrigh (2011:308), karyawan yang memiliki
komitmen tinggi cenderung akan
mengembangkan diri dalam organisasi dan
akan membantu organisasi pada saat-saat
sulit sedangkan seseorang dengan komitmen
yang rendah cenderung akan mencari
pekerjaan lain yang lebih baik dan
meninggalkan organisasi. Hal ini senada
dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Shaub,M.K.D & Manter,P (1993), akuntan
dengan komitmen profesi yang Kkuat
perilakunya lebih mengarah pada aturan
dibanding dengan akuntan dengan komitmen
profesi yang rendah. Mengintegrasikan
komitmen profesi dan pengembangan etis
untuk  memprediksi  perilaku akuntan.
Akuntan yang memiliki komitmen profesi
yang tinggi akan berdampak pada kualitas
audit (Mathius Tandiontong,2013). Akuntan
Publik dan KAP wajib mematuhi ketentuan
dalam peraturan perundang-undangan
tentang Akuntan Publik antara lain menjaga
kompetensi melalui pelatihan profesional
berkelanjutan, berperilaku  baik, jujur,
bertanggung jawab, dan mempunyai
integritas yang tinggi, mematuhi dan
melaksanakan standar profesional akuntan
publik, dan menyampaikan kepada Menteri
laporan kegiatan usaha, laporan keuangan
KAP serta laporan realisasi program tahunan
untuk tenaga asing (PPAJP,2012). Dalam hal
Akuntan Publik dan KAP tidak mematuhi
kewajiban  tersebut di  atas, yang
bersangkutan dapat dikenai sanksi
administratif ~ oleh  Menteri = Keuangan
(PPAJP,2012).

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS
Turnover Intention

Ada berbagai faktor yang terkadang
membuat personil organisasi merasa tidak
nyaman serta tidak cocok lagi untuk terus
berada dalam organisasi sehingga dorongan
untuk mengundurkan diri dari organisasi
semakin tinggi.

Amstrong (2006: 375) berpendapat
yang dimaksud dengan turnover intention
atau labour turnover adalah: People leaving
the organization (labour turnover or wastage).
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Masih menurut Amstrong (2006:376)
beberapa aspek yang yang dipelajari pada
masalah turnover adalah: 1). Its significance;
(signifikansinya); 2). Methods of
measurement; (metode pengukurannya); 3).
The reasons for turnover; (alasan terjadinya
turnover); 4). What it costs; (berapa
biayanya); 5). Its incidence; (luasnya akibat);
6). How to benchmark rates of turnover.
(bagaimana membandingkan tingkat
turnover).

Pendapat lain mengenai pengertian
turnover intention dikemukakan oleh Mathis
&Jackson (2008: 83): “Turnover intention
adalah proses dimana tenaga kerja
meninggalkan organisasi dan harus ada yang
menggantikannya”.

Simamora (2006) berpendapat bahwa:
Turnover intention merupakan perpindahan
(movement) melewati batas keanggotaan dari
sebuah organisasi. Perpindahan kerja dalam
hal ini adalah perpindahan secara sukarela
yang dapat dihindarkan (avoidable voluntary
turnover) dan perpindahan kerja sukarela
yang tidak dapat dihindarkan (unavoidable
voluntary turnover).

Imam Ghozali & Ivan Aries (2006:15)
berpendapat bahwa, turnover intentions
(keinginan =~ mengundurkan  diri  dari
organisasi) bermakna suatu kesadaran dan
kesengajaan untuk meninggalkan organisasi.
Golembewiski (2001:554) menyatakan bahwa
turnover yang tinggi pada akuntan publik
biasanya banyak terjadi di tahun ke-3 dan
tahun ke-5. Turnover ini disebabkan oleh : 1).
Ketidakpuasan = akan  pekerjaan  yang
dilakukan; 2). Lamanya suatu pekerjaan yang
dijalani; 3). Kesempatan yang terbatas untuk
mengembangkan diri.

Dalton et al (1997) dalam
Golembewiski ~ (2001:554)  mengadakan
penelitian untuk mengukur turnover intention
antara akuntan publik wanita dan akuntan
publik pria dengan menggunakan ukuran
sebagai berikut: 1).Lingkungan Kkerja yang
kompetitif; 2). Kewajiban atas pekerjaan dan
nonpekerjaan; 3). Pengendalian internal dan
eksternal; 4). Resiko aturan.

Simamora (2006:36), berpendapat
bahwa pengunduran diri (turnover) adalah
pemisahan diri sukarela oleh seorang

ISSN : 1693-4482

karyawan dari organisasi. Pengunduran diri
harus dianalisa karena implikasinya terhadap
organisasi. Riset menunjukkan bahwa
sekiranya para karyawan menyebutkan gaji
sebagai alasan pengunduran diri, mereka
sering punya alasan lain yang lebih dalam
untuk memilih Kkeluar dari perusahaan.
Penyebabnya barangkali manajer yang sulit
diajak kerja sama, atau kultur perusahaan
yang mengekang para karyawan yang kredit.

Menurut Robbins (2007:86), karyawan
berkinerja baik berkemungkinan besar untuk
bertahan pada organisasi karena menerima
pengakuan, pengujian dan hadiah lain yang
memberi mereka lebih banyak alasan untuk
bertahan. Alasannya karyawan merasa
berhutang atas jasa pemberdayaan yang
dilakukan oleh organisasi. Sehingga mereka
sangat kecil kemungkinan untuk
meninggalkan organisasi bahkan memiliki
maksud untuk pindah pun tidak. Seringkali
keinginan berpindah dikaitkan dengan
ketidakpuasan personil organisasi terhadap
berbagai Kkebijakan atau keputusan yang
diberlakukan organisasi. Tetapi, asumsi
tersebut tidak selamanya benar karena ada
banyak factor seorang personil organisasi
berkeinginan untuk mengundurkan diri
tersebut.

Menurut Griffin &.Ebert (2006:241),
para pekerja yang tidak puas mungkin akan
lebih sering absen dengan alasan gangguan
kesehatan yang tidak berarti, alasan-alasan
pribadi, atau rasa keengganan untuk pergi
bekerja. Semangat kerja yang rendah juga
dapat mengakibatkan tingginya tingkat
turnover karyawan. Persentase angkatan
kerja organisasi yang keluar harus diganti.
Tingkat turnover karyawan yang tinggi
mempunyai konsekuensi negative, yang
meliputi gangguan jadwal produksi, biaya
pelatihan yang tinggi dan produkstivitas yang
berkurang. Di lain pihak, tingkat turnover
karyawan yang sedang bisa bermanfaat.

Menurut Mathis & Jackson (2008:83)
turnover terjadi pada saat karyawan
meninggalkan organisasi. Masih menurut
Mathis & Jackson (2008:83) terdapat
beberapa tipe turnover yaitu: 1) Involuntary
Turnover Employees are terminated for poor
performance or work rule violations

Vol X1, No 3 — 2014 | STAR — Study & Accounting Research



URL : www.stiestembi.ac.id

(karyawan  turnover  karena  terpaksa
dihilangkan agar tidak terjadi kinerja rendah
dan melanggar aturan kerja); 2). Voluntary
Turnover: Employees leave by choice (turnover
sukarela: karyawan yang meninggalkan
perusahaan karena pilihannya).

Terdapat dua dimensi yang
mempengaruhi keinginan seseorang untuk
meninggalkan organisasi yaitu: 1). Involuntary
Turnover : Employees are terminated for poor
performance or work rule violations.
Involuntary  Turnover adalah keinginan
seseorang untuk meninggalkan organisasi
disebabkan karena oleh faktor luar dan
biasanya bukan atas kesadaran pribadi
Involuntary turnover ini disebabkan oleh
kebijakan organisasi, aturan pekerjaan,
standar kinerja dan budaya organisasi; 2).
Voluntary Turnover:  Employees leave by
choice. Voluntary Turnover adalah keinginan
seseorang untuk meninggalkan organisasi
karena dipengaruhi oleh faktor yang ada
dalam diri seseorang tersebut dan merupakan
pilihan pribadi. Voluntary turnover ini
disebabkan oleh kesempatan berkarir,
supervisi, penghargaan, geografis, alasan
keluarga, tidak puas, sulit bekerja sama dan
semangat kerja yang rendah.

Komitmen Profesi

Menurut Mathis & Jackson (2008:99)
komitmen merupakan tingkat kepercayaan
dan penerimaan tenaga kerja terhadap tujuan
organisasi dan mempunyai keinginan untuk
tetap ada di dalam organisasi tersebut.

Porter et al (1974) dalam Amstrong
(2006: 271) mendefinisikan komitmen
sebagai  berikut:“Commitment refers to
attachment and loyalty. It is the relative
strength of the individual’s identification with,
and involvement in, a particular organization”

Sikap, dan kemandirian profesional ini
akan melekat pada saat profesional tersebut
bekerja dalam suatu organisasi, secara umum
sikap mereka dalam melaksanakan tugas ini
merupakan cerminan dari norma-norma atau
aturan kode etik profesinya. Norma dan
aturan ini berfungsi sebagai suatu mekanisme
pengendalian yang akan menentukan kualitas
pekerjaannya. Ini berarti bahwa dalam diri
seorang profesional terdapat suatu sistem
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nilai atau norma yang akan mengatur perilaku
mereka dalam proses pelaksanaan tugas
mereka (Murtiyani, 2000).

Menurut Porter et al (1974) dalam
Paino et al (2010:53) menyatakan bahwa
untuk mengukur komitmen profesi dapat
menggunakan ukuran komitmen organisasi.
Dimana Porter et al (1974) dalam Paino et al
(2010:53) menyatakan bahwa komitmen
organisasi dan komitmen profesi
merepresentasikan  bentuk  penerimaan
individu pada organisasi dan profesi.

Cohen (2003:23) mengatakan bahwa
komitmen kerja dan komitmen profesi
menekankan pada profesi karyawan, Kkarir
dan pekerjaan seseorang. Morrow (1983)
dalam Cohen (2003:23) menekankan bahwa
komitmen profesi ini berdasarkan pada
gagasan berupa pengabdian dan ketekunan
akan pekerjaan tertentu yang berbeda dengan
organisasi pada umumnya dalam jangka
waktu tertentu. Danton (1987) dalam Cooper
(2003:67) mengemukakan bahwa komitmen
pekerja merupakan kunci untuk
meningkatkan kualitas dan produktivitas.

Menurut Gibson, Ivancevich, Donnelly
& Konopaske (2012:79) komitmen terhadap
organisasi melibatkan tiga sikap, yaitu: (1).
Identifikasi dengan tujuan organisasi, (2).
Perasaan Keterlibatan dalam tujuan-tujuan
organisasi, dan (3). Perasaan loyalitas
terhadap organisasi.

Adapun dimensi untuk mengukur
komitmen menurut Porter et al dalam Cooper
(2003) adalah: “A willingness to exert high
levels of effort on behalf of the organization
and a definite belief in, and acceptance of the
values and goals of the organization.”
(Keinginan untuk melakukan upaya dengan
tingkat yang lebih tinggi atas nama organisasi
dan keyakinan serta penerimaan nilai dan
tujuan organisasi)

Porter,Steers,Mowday (1982) dalam
Paino et al (2010:53) menyatakan terdapat
tiga dimensi untuk mengukur komitmen
organisasi yaitu : 1). Affective Commitment
refers to identification with, involvement in,
and emotional attachment to the profession;
2). Continuance Commitment refers to
commitment based on the employee’s
recognition of the costs associated with leaving
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their profession; 3). Normative Commitment
refers to Commitment based on a sense of
obligation to the profession.

Tingkat keinginan untuk
mempertahankan sikap profesional berbeda-
beda antara satu pekerja profesional dengan
pekerja profesional yang lain, sehingga dalam
pelaksanaannya manajemen akan
menggunakan sistem pengendalian
manajemen untuk mensosialisasikan strategi,
tujuan dan norma-norma yang berlaku di
perusahaan (Lurie, 1981) dalam Murtiyani
(2000). Proses sosialisasi ini akan
mempengaruhi kemandirian (orientasi
profesional) seorang profesional. Sebagai
konsekuensinya, profesional akan merasa
dirinya sebagai bagian dari organisasi dan
mulai melepas asosiasi mereka dengan
norma, aturan dan kode etik profesi dalam
melaksanakan aktivitas-aktivitas organisasi
yang menjadi tanggungjawabnya. Ini berarti
bahwa dalam memecahkan permasalahan
yang berhubungan dengan tugas yang
diembannya, pertimbangan profesional lebih
banyak didasarkan pada norma-norma aturan
dan kode etik perusahaan (Murtiyani, 2000).

Berdasarkan pada pendapat para ahli
di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
dimensi komitmen profesi dan indikator
untuk masing-masing dimensi terdiri dari : 1).
Affective Commitment refers to identification
with, involvement in, and emotional
attachment to the profession. Indikator untuk
Affective Commitment adalah selaras dengan
tujuan organisasi, keterikatan secara emosi
dengan profesi, pengabdian pada profesi dan
bangga pada profesi; 2). Continuance
Commitment refers to commitment based on
the employee’s recognition of the costs
associated with leaving their profession;
Indikator untuk Continuance Commitment
adalah manfaat berada pada profesi, kerugian
berada dalam profesi dan pengembangan diri;
3). Normative Commitment refers to
Commitment based on a sense of obligation to
the profession. Indikator untuk Normative
Commitment adalah kewajiban terhadap
profesi dan loyalitas terhadap profesi.
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Kualitas Audit

De Angelo (1981) mendefinisikan
kualitas audit sebagai: Probabilitas dimana
dalam proses audit, seorang auditor dapat
menemukan dan melaporkan tentang adanya
suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi
kliennya. Kemungkinan dimana auditor akan
menemukan salah saji tergantung pada
kualitas pemahaman auditor (kompetensi),
sementara tindakan melaporkan salah saji
tergantung pada independensi auditor.

Pendapat dari Duff (2004) kualitas
audit adalah: The corporate strategi literature
indicates service quality can be source of
competitive advantage. The audit quality
dimensions which were reputation, capability,
responsiveness, independence, non audit
service, expertise and experience.

Menurut Carcello et all (1992) dalam
Beattie,Fearnley dan Brand (2001:14)
terdapat lima aktribut penting dalam
pengukuran kualitas audit yaitu: 1).Very
knowledgeable audit team;(tim audit yang
berpengetahuan tinggi); 2). Active
engagement partner; (patner yang memiliki
hubungan aktif); 3). High ethical standards -
audit team; (tim audit dengan standar etik
tinggi); 3). Partner knowledgeable about client
industry; (kemampuan patner mengenai
industry klien); 4). Frequent communication -
auditors and management. (komunikasi yang
baik antara auditor dan manajemen).

Taylor (2005) berpendapat bahwa
kualitas audit adalah: Audit quality comprises
actual and perceived quality. Actual quality is
the degree to which the risk of reporting a
material error in the financial accounts is
reduced. (Kualitas audit membandingkan
kualitas aktual dan yang dipersepsikan.
Kualitas aktual merupakan tingkat resiko
pelaporan kesalahan materil dalam akun
keuangan dapat dikurangi).

Johnstone, Gramling & Rittenberg
(2014:14) menjelaskan mengenai definisi
kualitas audit, yaitu: "A definition published by
the GAO (2003) states that a quality audit is
one performed “in accordance with generally
accepted auditing standards(GAAS) to provide
reasonable assurance that the audited
financial statements and related disclosures
are presented in accordance with generally
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accepted accounting principles GAAP and (2)
are not materially misstated whether due to
errors or fraud.”

Masih menurut Johnstone, Gramling &
Rittenberg (2014:14) dalam kerangka kerja
kualitas audit menyatakan bahwa ada lima
pemicu utama Kkualitas audit yaitu: budaya
KAP; kualitas personal dan keahlian partner
dan staf; efektivitas proses audit; reliabilitas
dan kebergunaan laporan audit; dan factor-
faktor  diluar  kendali auditor yang
mempengaruhi kualitas audit. Kerangka
tersebut mengidentifikasi bahwa proses audit
yang efektif saja tidak akan cukup untuk
mencapai kualitas audit. Tetapi merupakan
suatu kesatuan dengan faktor-faktor yang
termasuk budaya yang mempengaruhi
auditor yang sebaliknya mempengaruhi
prosedur audit. Bagaimanapun, ada faktor
lain diluar kontrol KAP yang mempengaruhi
kualitas audit dan kualitas secara keseluruhan
dari laporan keuangan yang diaudit. Faktor-
faktor tersebut termasuk ketahanan kerangka
akuntansi sama halnya dengan hal-hal terkait
dengan aturan dan legalitas.

Selanjutnya Hayes, Dassen, Schilder &
Wallage (2005:51) memberikan pendapatnya
mengenai dua dimensi penting untuk
menentukan kualitas audit, yaitu: 1).
Technical audit quality defined as the degree to
which an audit meets a consumer’s
expectations with regard to the detection and
reporting of errors and irregularities regarding
the audited company and its financial
statement; 2). Functional audit quality is
defined as the degree to which the process of
carrying out the audit land communicating its
results meets a consumer’s expectation? This
aspect of audit quality represents not the
outcome, but the process itself.

Pendapat lain dikemukakan oleh
Arens, Best, Shailer, Fiedler, Elder & Beasley
(2011:102) yang dimaksud kualitas audit
adalah: “Audit quality means how well an audit
detects and reports material misstatements in
financial statements . The detection aspect is a
reflection of auditor competence, while
reporting is a reflection of ethics or auditor
integrity, particularly independence..Two main
issues affecting perceptions of audit quality in
general are: (1) the public’'s and users’
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expectations of auditing; and (2) perceptions of
the ability of auditors to provide objective
opinions.”

Soekrisno Agoes (2012:.15)
menyatakan pendapatnya bahwa peer review
adalah suatu penelahaan yang dilakukan
terhadap KAP untuk menilai apakah KAP
tersebut telah mengembangkan secara
memadai kebijakan dan prosedur
pengendalian mutu sebagaimana yang
disyaratkan dalam Pernyataan Standar
Auditing (PSA) No.20 yang ditetapkan oleh
Ikatan Akuntan Indonesia. Peer Review sangat
bermanfaat bagi profesi akuntan publik dan
KAP Dengan membantu KAP memenuhi
standar pengendalian mutu, profesi akuntan
publik  memperoleh  keuntungan dari
peningkatan kinerja dan mutu auditnya. KAP
yang telah menjalani peer review juga
memperoleh  manfaat jika ia dapat
meningkatkan mutu praktik auditnya dan
sekaligus dapat meningkatkan reputasinya
dan mengurangi kemungkinan timbulnya
tuntutan hukum.

Berdasarkan definisi-definisi mengenai
kualitas audit yang telah dikemukan tersebut,
maka dimensi dan indikator untuk kualitas
audit adalah: 1). Technical audit quality
defined as the degree to which an audit meets a
consumer’s expectations with regard to the
detection and reporting of errors and
irregularities regarding the audited company
and its financial statement. Indikator yang
digunakan pada dimensi technical audit
quality ini adalah Mampu menemukan
ketidaksesuaian dengan standar akuntansi,
Mampu menemukan adanya penyelewengan,
Mampu menemukan adanya masalah dalam
keberlangsungan usaha Kklien; 2). Peer Review
dengan indikator Penerapan kebijakan SPM,
Pelaksanaan prosedur SPM.

Hipotesis

Hi: Turnover Intention berpengaruh
terhadap Kualitas audit

Hz: Komitmen profesi berpengaruh

terhadap Kualitas audit
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Berdasarkan pada kajian pustaka dapat
digambarkan model penelitian seperti terlihat
pada gambar di bawah ini :

Turnover
Intention
Kualitas
Audit
Komitmen
Profesi

Gambar 1. Model Penelitian

METODE PENELITIAN
Dilihat dari tujuan penelitiannya, maka
penelitian pada penelitian ini merupakan
penelitian Kuantitatif Verifikatif (Burham
Bungin, 2013:51). Penelitian Verifikatif adalah
penelitian yang bertujuan memverifikasi
kebenaran hasil penelitian sebelumnya
(Burham Bungin, 2013:51). Jika dilihat dari
pendekatannya, maka penelitian ini adalah
Penelitian  Deskriptif — Kuantitatif dengan
pendekatan Survey ( Burhan Bungin, 2013:49
Jenis data pada penelitian ini adalah
data primer dan data sekunder. Item-item
instrumen yang disusun berdasarkan pada
indikator-indikator variabel yang ditetapkan.
Sugiyono (2011 : 149), dalam penyusunan
item instrument menggunakan bahasa yang
jelas  sehingga semua  pihak yang
berkepentingan = memahami apa yang
dimaksud dalam penelitian ini, dengan
demikian item instrument ini dijabarkan
dalam bentuk pertanyaan yang akan dijawab
oleh pihak-pihak yang dituju. Pada penelitian
pihak yang akan menjawab item instrumen
yang diajukan adalah supervisor pada KAP.
Berdasarkan pada alternatif-alternatif
penggunaan skala, alat ukur yang digunakan
pada penelitian ini adalah itemised scale.
Penggunaan itemized scale sebagai alat ukur
pada penelitian ini karena instrument pada
penelitian ini menggunakan kategori spesifik
seperti, sangat sering, sering, kadang-kadang,,
tidak pernah dan sangat tidak pernah.
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh kantor akuntan publik di Pulau Jawa.
Berdasarkan Direktori Institut Akuntan
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Publik Indonesia tahun 2013 jumlah kantor
akuntan publik yang aktif di  Indonesia
berjumlah 487 dimana dari jumlah tersebut
364 adalah kantor akuntan publik aktif di
pulau Jawa. Penentuan target populasi kantor
akuntan publik di Pulau Jawa tersebut
dikarenakan 72,89% dari total Kkantor
akuntan publik aktif yang ada di Indonesia
berada di Pulau Jawa.

Teknik sampling yang digunakan pada
penelitian ini adalah teknik probability
sampling dengan teknik simple random
sampling. Simple random sampling menurut
Sugiyono (2011:122) adalah teknik
pengambilan sampel anggota populasi
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan
strata yang ada dalam populasi itu.

Unit andlisis yang akan diteliti dalam
penelitian ini adalah kantor akuntan publik
Publik.  Penentuan unit andlisis di atas
berasarkan pada pertimbangan bahwa
penelitian ini merupakan penelitian yang
mengkaji mengenai perilaku  individu
berhubungan dengan kualitas pekerjaan yang
dilakukan oleh tim dalam organsasi sehingga
unit analisisnya adalah kantor akuntan publik.
Responden pada penelitian ini adalah
supervisor.

Pengujian validitas dilakukan dengan
mengkorelasikan skor tiap item dengan skor
total. Teknik analisis yang digunakan adalah
koefisien korelasi product moment pearson,
yang merupakan analisis korelasi yang
berguna untuk menentukan suatu besaran
yang menyatakan bagaimana kuat hubungan
suatu variabel dengan variabel lain.

Setelah dilakukan uji validitas atas
pertanyaan atau pernyataan yang digunakan
dalam penelitian ini, selanjutnya dilakukan uji
reliabilitas. = Dalam penelitian ini pengujian
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan
teknik belah dua (split half). Untuk menguji
hipotesis menggunakan persamaan regresi
berganda

HASIL PENELITIAN

Turnover intention pada akuntan publik
berada pada kriteria cukup, hasil tertinggi
pencapaian ini ditunjukkan oleh supervise
yang masih belum maksimal, standar kinerja
yang tinggi serta aturan pekerjaan yang ketat.
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Hasil penelitian ini didukung oleh teori Goal
Setting Theory vyang dikemukakan oleh
Locke&Latham (2002) yang menerangkan
tentang  pengaruh  penetapan  tujuan,
tantangan, dan umpanbalik terhadap
kinerja. Teori ini berangkat dari maksud
untuk bekerja mencapai suatu tujuan itu
merupakan sumber utama dari motivasi
kerja.  Artinya, tujuan-tujuan tersebut
menjadi dasar bagi seseorang untuk
memutuskan apa yang harus dilakukan dan
seberapa besar upaya yang harus dikerahkan.
Tujuan yang spesifik dapat meningkatkan
kinerja; bahwa tujuan-tujuan yang sulit
dicapai, bila diterima bisa menghasilkan
kinerja yang lebih tinggi ketimbang tujuan-
tujuan yang tidak terlalu sulit; dan bahwa
umpanbalik akan mengarah pada kinerja yang
lebih tinggi ketimbang bila tidak ada
umpanbalik.

Komitmen profesi berada pada Kriteria
sangat tinggi, hasil tertinggi pencapaian ini
ditunjukkan oleh keterikatan secara emosi
akuntan publik pada profesinya, banyaknya
manfaat yang dirasakan oleh akuntan public
dengan terlibat pada profesi serta kepatuhan
akuntan publik pada profesinya. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Paino Paino et al (2011) dan
Mathius Tandiontong (2013). Hasil ini sesuai
dengan Teori Peran (Role Theory) yang
dikemukakan oleh Biddle & Thomas (1996),
peran diwujudkan dalam perilaku oleh aktor.
Berbeda dari norma, wujud perilaku ini nyata,
bukan sekedar harapan. Dan berbeda pula
dari norma, perilaku yang nyata ini bervariasi,
berbeda-beda dari satu aktor ke aktor yang
lain. Jadi wujud perilaku peran dapat
digolongkan misalnya ke dalam jenis hasil
kerja, hasil sekolah, hasil olahraga,
pendisiplinan  anak, pencarian nafkah,
pemeliharaan ketertiban, dan sebagainya
(Sarlito Wirawan Sarwono,2014:218).
Perwujudan hasil kerja tersebut karena
manusia berperilaku berdasarkan pada
norma atau aturan yang diyakini akan
memberikan hasil positif bagi kehidupannya.

Kualitas audit berada pada kriteria
tinggi, hasil tertinggi pencapaian ini
ditunjukkan oleh kemampuan auditor untuk
menemukan ketidaksesuaian dengan standar
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akuntansi dan kemampuan auditor untuk
menemukan masalah yang berhubungan
dengan going concern.

Hasil Pengujian Hipotesis

1. Uji simultan

Pada pengujian ini menggunakan ftabel
yang akan dibandingkan dengan fhitung pada
a (alpha) sebesar 5%. Ftabel diperoleh dari
table distribusi f dengan df adalah 64 (67-2-1)
pada hubungan antara X1, x2, dan Y dengan
variabel bebas berjumlah 2 sebesar 3,138
serta df adalah 63 (67-3-1) pada hubungan
antara X1, x2, y, dan z dengan variabel bebas
berjumlah 2 sebesar 2,748.

Hubungan variable Fhitung | Keterangan
X1 dan X; terhadap Y 26,643 Tolak Ho

Berdasarkan data tersebut menunjkan
bahwa X; dan X; mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap y secara simultan sebesar
67,7%

2. Uji Parsial

Pada pengujian ini menggunakan ttabel
yang akan dibandingkan dengan thitung pada
a (alpha) sebesar 5% two tail. Ttabel
diperoleh dari table distribusi t dengan df
adalah 64 (67-2-1) pada hubungan antara X1,
x2, dan y sebesar 1,997.

Hubungan variable |thitung | | Keterangan
X1 terhadap Y 4,086 Tolak Ho
X2 terhadap Y 3,805 Tolak Ho
X1 terhadap z 0,959 Tolak Hy

Berdasrkan data tersebut menunjkan
bahwa: X; mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap Y. X; mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap Y.

Persamaan regresi dan interpretasi Xi,
dan X, terhadap Y :

Y=1618+0,602x1-0,721x2+¢

Interpretasi: Y akan bernilai 1,618 satuan jika
variabel X; dan X; bernilai 0 satuan. Y akan
bertambah sebesar 0,602 satuan jika variabel
X1 dinaikan sebesar satu satuan dengan syarat
X, bernilai nol atau tetap. Y akan bertambah

STAR - Study & Accounting Research | Vol X1, No 3 — 2014



URL : www.stiestembi.ac.id

sebesar 0,602 satuan jika variabel x2 dinaikan
sebesar satu satuan dengan syarat X bernilai
nol atau tetap.
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Abstrak

Audit internal harus independen yang dapat menciptakan sikap
profesionalisme dalam setiap aktivitasnya. Seorang auditor internal yang
memiliki profesionalisme diharapkan dapat menemukan dan mengungkapkan
temuan audit. Adapun tujuan  penelitian ini adalah untuk mengetahui
profesionalisme auditor internal , untuk megetahui temuan audit , dan untuk
mengetahui pengaruh profesionalisme auditor internal terhadap temuan audit.
Penelitian ini menggunakan metode explanatory dan teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah probability sampling dengan metode simple random
sampling yang berjumlah 60 orang pada perusahaan BUMN yang bergerak di
bidang jasa yang berada di Bandung. Analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis koefisien korelasi pearson, uji hipotesis (uji t) dan koefisien
determinasi.

Hasil penelitian  diperoleh bahwa profesionalisme auditor internal
dikategorikan baik, temuan audit dikategorikan baik dan profesionalisme
auditor internal berpengaruh terhadap temuan audit yang dilihat dari nilai t hiwung
sebesar 7,498 lebih besar dengan t b, yang berarti bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima.

Kata Kunci : Profesionalisme, Auditor internal, Temuan audit
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PENDAHULUAN

Dalam menciptakan pengendalian
internal yang baik, maka perusahaan
membutuhkan adanya audit internal yang
memadai. Audit internal merupakan fungsi
penilaian yang independen yang ada dalam
suatu organisasi dengan tujuan menguji dan
mengevaluasi kegiatan-kegiatan organisasi
yang dilaksanakan (Ahmad Farid:2004).
Untuk mencapai audit internal yang memadai
maka perlu adanya auditor internal yang
profesionalisme, karena profesionalisme
auditor internal merupakan kunci
keberhasilan perusahaan dalam menjalankan
operasional perusahaan. Menurut Richard L.
Ratliff (1988;41) :

“Professionalism in any endeavor
connotes status and credibility. The economic
community has come to expect a high degree of

professionalism from internal auditors. The
expectation arises from what is becoming a
tradition of excellence in the profession. Many
internal auditor and their managers have
made significant efforts to set and maintain
high standars for their profession and to
entablish internal auditing as a key
management function in the successful
operation of their organizations.”

Adanya auditor internal yang
profesionalisme diharapkan dapat
menghasilkan temuan audit , karena temuan
audit adalah himpunan data dan informasi
yang dikumpulkan, diolah dan diuji selama
melaksanakan tugas audit atas kegiatan
perusahaan yang disajikan secara analitis
menurut unsur-unsurnya yang dianggap
bermanfaat bagi pihak-pihak yang
berkepentingan. Temuan audit menjelaskan
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bahwa sesuatu yang baik saat sekarang
(current) atau masa lalu ( histories ) serta
yang mungkin terjadi dimasa yang akan
datang (future) terdapat kesalahan. Tetapi
mempunyai tujuan yang lebih spesifik, yaitu
mencapai keefektifan dan efisiensi dalam
suatu perusahaan tersebut.

Menurut Amin Widjadja Tunggal
menyebutkan bentuk-bentuk temuan audit: “-
Suatu aksi tidak dilaksanakan sama sekali ; a).
Sistem yang tidak memuaskan; b).Suatu aksi
tidak dilakukan dengan benar; dan c). Suatu
aksi yang dilarang telah dilakukan’.

Auditor internal yang profesionalisme
harus independen dan mengerti bagaimana
seharusnya suatu temuan audit diungkapkan
dan dikomunikasikan agar perusahaan yang
diaudit dapat dimengerti untuk perbaikan
dan peningkatan kinerja perusahaan yang
diaudit. Temuan audit yang diungkapkan oleh
auditor internal harus didukung oleh bukti
yang memadai, hal ini agar temuan audit
tersebut tidak memiliki celah untuk dibantah
oleh pihak auditee.

Temuan audit yang dapat dilaporkan,
harus memenuhi Kkriteria sebagai berikut:
cukup signifikan, didasarkan fakta, obyektif,
relevan dan cukup meyakinkan. Auditor
internal harus dapat mengkomunikasikan
temuan audit dengan baik kepada manajemen
audit yang diaudit. Komunikasi ini bermanfaat
bagi manajemen untuk memahami sebab dan
akibat temuan tersebut. Menurut Amin
Widjadja Tunggal terdapat tujuh unsur-unsur
pokok temuan audit, yaitu : standar, kondisi,
prosedur dan praktik, penyebab, pengaruh,
kesimpulan dan rekomendasi.

Penilaian Forum Indonesia untuk
Transportasi Anggaran berdasarkan hasil
audit BPK tahun  2005-2011, yang
menyatakan 24 BUMN berpotensi sebagai
lembaga negara yang korup. Menteri BUMN
Dahlan Iskan mengatakan pengelolaan
semua BUMN harus semakin transparan agar
kinerja perusahaan semakin bagus, Belian
menekankan, jika ada temuan penyimpangan
yang mengindikasikan korupsi, maka hal itu
harus dibongkar. (Sumber TEMPO.CO,
Jakarta, Ahad, 15 Juli 2012).

Untuk mengatasi masalah di atas, saat
ini di Indonesia menerapkan peraturan
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bahwa perusahaan publik, bank dan BUMN
wajib memiiki unit audit internal untuk
membantu memastikan sistem pengendalian
intern di perusahaan. Berdasarkan Undang-
Undang No. 19 Tahun 2003 Tentang BUMN,
pasal 67 (1) yang menyatakan bahwa : “Pada
setiap BUMN dibentuk satuan pengawasan
intern yang merupakan aparat pengawas
intern perusahaan”.

Adanya profesionalisme auditor
internal yang memadai pada suatu
perusahaan diharapkan dapat menemukan
dan mengungkapan temuan audit.

Berdasarkan uraian di atas,
menunjukkan pentingnya  pengaruh
profesionalisme auditor internal terhadap
temuan audit. Tujuan yang akan dicapai
dalam penelitian ini adalah : mengetahui
profesionalisme auditor internal, mengetahui
temuan audit dan mengetahui pengaruh
profesionalisme auditor internal terhadap
temuan audit.

TUNJAUAN PUSTAKA
Pengertian Audit Internal

Definisi audit internal yang telah
ditetapkan oleh [IA’S Board of Directors pada
bulan Juni 1999 (2002; 10) adalah: “Internal
auditing is an independent, objective assurance
and consulting activity designed to add value
and improve an organization’s it helps an
organization accomplish its objectives by
bringing a systematic, displined approach to
evaluate and improve the effectiveness of risk
management, control and governance process.”

Pengertian audit internal menurut
Committee Of Sponsoring Organization
(COSO) adalah: “Internal audit is process
affected by an entity’s board of directors,
management and other personnel, designed to
provide reasonable assurance regarding the
achievement of objective in: 1) effectiveness
and efficiency operations, 2) reliability of
financial reporting, 3) the compliance with
applicable laws and regulations.” (Arens,
2008:65).

Pengertian audit internal yang
dikemukakan oleh Hiro Tugiman (2002:11):
“Internal auditing atau pemeriksaan internal
adalah  suatu fungsi penilaian yang
independen dalam suatu organisasi untuk
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menguji dan  mengevaluasi  kegiatan
organisasi yang dilaksanakan.”

Profesionalisme Auditor Internal

Menurut Hiro Tugiman, (1997:17)

bahwa Profesionalisme auditor internal yang
dikutip dari buku standar professional audit
internal adalah:

1.

Kesesuaian dengan standar profesi;
para  pemeriksa internal  harus
mematuhi  standar profesi dan
menetapkan dasar bagi
pelaksanaannya.

Pengetahuan dan kecakapan; para
pemeriksa internal harus memiliki
pengetahuan, kecakapan, dan berbagai
disiplin ilmu yang penting dalam
pelaksanaan pemeriksaan

Hubungan antar manusia dan
komunikasi; para pemeriksa internal
haruslah memiliki kemampuan untuk
menghadapi orang lain dan
berkomunikasi secara efektif.
Pendidikan berkelanjutan; para
pemeriksa internal harus
meningkatkan kemampuan teknisnya
melalui pendidikan yang berkelanjutan
Ketelitian professional; para pemeriksa
internal harus melaksanakan ketelitian
professional yang sepantasnya dalam
melaksanakan pemeriksaan

Temuan Audit

Menurut Amin Widjaja Tunggal (2000:156-
157) bahwa unsur-unsur temuan audit
meliputi:

1.

Standar; apa yang seharusnya operasi
selesaikan. Ada dua konsep standar
yang diperlukan dalam membantu
menemukan temuan audit yaitu: goals
dan objectives yang ingin dicapai, dan
mutu dari pencapaian. Standar
biasanya telah ditetapkan oleh
perusahaan, auditor tetap harus
memeriksa validitas standar tersebut.
Jika, peusahaan belum menetapkan
standar, maka auditor harus membuat
sendiri standar yang diperkirakan
dapat mendukung pencapaian tujuan
perusahaan.
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Kondisi; apa yang operasi sebenarnya
selesaikan. Kondisi digunakan untuk
menunjukkan hasil yang aktual yang
didapat oleh auditor pada saat
pemeriksaan. Informasi atas kondisi ini
harus lengkap untuk mendukung
auditor melaporkan temuannya.
Prosedur dan praktik; apa yang
seharusnya dilakukan dan apa yang
benar-benar dilaksanakan. Prosedur
dan praktik adalah metode yang telah
dibuat untuk mencapai tujuan.
Prosedur adalah intruksi tertulis
manajemen, sedangkan praktik adalah
cara melakukan dan melaksanakan
segala sesuatunya. Ada atau tidaknya
suatu prosedurr atau praktik mungkin
menyebabkan sesuatu menjadi kurang
efisien dan perlu adanya perbaikan.
Penyebab; apa sebabnya
penyimpangan standar terjadi. Dengan

menentukan penyebab dapat
menunjukkan alasan mengapa terjadi
penyimpangan dari standar.
Identifikasi penyebab penting
dilakukan untuk dapat
memperbaikinya.

Pengaruh; apa yang terjadi atau dapat
terjadi karena kondisi tidak memenubhi
standar. Unsur ini diperlukan untuk
meyakinkan auditee atau manajemen
melihat kondisi yang tidak diinginkan,
yang jika terus menerus dibiarkan
berlanjut, akan menyebabkan kerugian
dan kesulitan.

Kesimpulan; apa yang perlu diperbaiki.
Kesimpulan harus didukung oleh fakta,
dan merupakan pertimbangan
professional. Kesimpulan harus
menunjukkan tindakan apa yang akan
diabil, dan tindakan tersebut harus
memberikan manfaat yang lebih besar
dari biaya yang dikeluarkan.
Rekomendasi; bagaimana perbaikan
dapat dilakukan. Rekomendasi harus
bersifat positif, sedetail mungkin, dan
mengidentifikasi siapa yang harus
menjalankannya. Rekomendasi
sebaiknya didiskusikan terlebih dahulu
dengam manajemen, lalu dicantumkan
dalam laporan audit.
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Hipotesis.
Berikut ini adalah perumusan hipotesis :

Ho= Profesionalisme auditor internal tidak
berpengaruh terhadap temuan audit
Ha=  Profesionalisme auditor internal

berpengaruh terhadap temuan audit

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan
adalah metode explanatory, yaitu penelitian
yang menjelaskan kedudukan variabel-
variabel yang diteliti serta hubungan antara
satu variabel dengan variabel lain.
Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari 2 (dua) variable
yaitu :
a.Variabel bebas, yaitu :.
Profesionalisme auditor internal , yang
dilambangkan dengan X (variabel X).
Adapun indikator yang digunakan adalah:
1). kesesuaian dengan standar profesi; 2).
pengetahuan dan  kecakapan;  3).
hubungan antar manusia dan komunikasi;
4). pendidikan  berkelanjutan; 5).
ketelitian profesional

b.Variabel terikat, yaitu :
Temuan audit, yang dilambangkan dengan
Y (variabel Y).Adapun indikator yang
digunakan adalah : 1). standar, 2).kondisi,
3). prosedur dan praktik, 4).penyebab,
5).pengaruh, 6). kesimpulan dan 7).
rekomendasi

Populasi dalam penelitian ini adalah
Auditor Internal pada perusahaan Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak
dibidang jasa yang berada di Bandung yaitu
pada PT INTI (Persero), PT PINDAD
(Persero), PT KAI (Persero), PT TELKOM
(Persero), PT POS (Persero), PT PLN
PUSHARLIS (Persero). yang berjumlah 149
orang. Adapun teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
probability sampling dengan metode simple
random sampling dengan mengambil sampel
sebanyak 60 orang.

Teknik  pengumpulan data yang
digunakan adalah :
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1. Data primer, dengan cara : wawancara ,
kuesioner dan observasi

2. Data sekunder, dengan cara : studi
kepustakaan (library research),

Uji validitas merupakan pengujian
secara statistik yang berguna untuk
mengetahui  apakah ada  pertanyaan-
pertanyaan pada angket yang harus di buang
atau diganti karena dianggap tidak
relevan.Pengujian validitas dilakukan dengan
menggunakan formula koefisien Kkorelasi
product moment pearson. Menurut Ghozali
(2011) kriteria pengujian, Jika rxy hitung = r
tabel, maka pertanyaan dinyatakan valid. Jika
rxy hitung < r tabel, maka pernyataan
dinyatakan tidak valid.

Untuk  menguji reliabilitas atau
keandalan alat ukur atau instrumen dalam
penelitian ini digunakan koefisien Alpha
Cronbach. Menurut menurut Riduwan (2007)
Kriteria pengujian adalah : Jika rpjrung = I'tabel
maka pernyataan dinyatakan reliabel. Jika
Thitung < tabel » Maka pernyataan dinyatakan
tidak reliabel.

Pemilihan Test Statistik
1. Analisis Koefisien Korelasi Pearson, Dengan
formulasi sebagai berikut :
n(ZXY) — (ZXZY)
T =
JI[nZX2 — (ZX)2][nIY? — (2Y2]

Keterangan:

r = koefisien korelasi

n = ukuran sampel atau banyak data
di dalam sampel

X =variabel bebas (independent)

Y = variabel terikat (dependent)

2. Regresi Linear Sederhana,
3. Uji hipotesis (uji t)

Kriteria pengambilan keputusan
apakah Ho diterima dan Ha ditolak atau Ho
ditolak dan Ha diterima adalah dengan
menghitung t hitung dengan menggunankan
rumus sebagai berikut :

rsyn—-2
Vi-rs2?

hitung=
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Dimana: n = Jumlah sampel
rs = Nilai koefisien kolerasi rank
spearman

Penerapan rumus t hitung tersebut
akan diperoleh distribusi student dengan
tingkat kebebasan (dk) = n - 2 . Melalui dk
dan taraf signifikan maka akan diperoleh nilai
t melalui tabel (t tabel). Setelah diperoleh
hasil dari t hitung sebelumnya maka nilai t
hitung tersebut dibandingkan dengan nilai t
tabel yang diperoleh dari tabel distribusi t,
dan keputusan yang diambil adalah :

1. Jika t hitung = t tabel, maka Ho ditolak
dan Ha diterima.

2. Jika t hitung < t tabel, maka Ho dierima
dan Ha ditolak.

Analisis koefisien determinasi.
Rumus koefisien determinasi (kd) sebagai
berikut :

Kd=r2x100%

Misalnya bila diperoleh hasil dari rs = 0,9
maka kd = (0,9)?x 100% = 81%. Ini berarti
kontribusi variabel X terhadap naik turunnya
variabel Y adalah sebesar 81%, dan sisanya
19% adalah kontribusi dari faktor-faktor
lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji validitas butir-butir
kuesioner penelitian dilakukan dengan
menggunakan uji Koefisien Korelasi Product
Moments Pearson.Hasil uji validitas yang
dilakukan terhadap semua item variabel X
dan variabel Y menunjukkan valid, karena
diatas 0,203.

Hasil uji reliabilitas digunakan dengan
bantuan Program Sofware SPSS 19,00 . Hasil
uji validitas yang dilakukan terhadap semua
item variabel X dan variabel Y menunjukkan
reliable, karena di atas 0,90.

Menurut Hiro Tugiman bahwa
profesionalisme auditor internal terdiri dari
adanya kesesuaian dengan standar profesi,
pengetahuan dan kecakapan , hubungan antar
manusia dan komunikasi , pendidikan
berkelanjutan dan ketelitian profesional.
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa profesionalisme auditor internal pada
perusahaan Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) yang bergerak dibidang jasa yang
berada di Bandung yaitu pada PT INTI
(Persero), PT PINDAD (Persero), PT KAI
(Persero), PT TELKOM (Persero), PT POS
(Persero), PT PLN PUSHARLIS (Persero)
sudah memadai, hal ini ditunjukkan adanya
kesesuaian dengan standar profesi,
pengetahuan dan kecakapan , hubungan antar
manusia dan komunikasi , pendidikan
berkelanjutan dan ketelitian profesional .
Disamping itu juga data yang diperoleh dari
sebaran kuesioner kepada 60 orang
responden, mengenai profesionalisme
auditor internal menunjukkan baik, karena
memperoleh nilai rata-rata dari keseluruhan
pertanyaan 3,85, dimana 3,85 berada pada
interval 3,4 - 4,19 dalam kategori baik.
Menurut Amin Widjaja Tunggal
(2000:156-157) unsur-unsur temuan audit
meliputi standar, kondisi, prosedur dan
praktik, penyebab, pengaruh, kesimpulan dan
rekomendasi. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengungkapan temuan
audit pada perusahaan Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) yang bergerak dibidang jasa
yang berada di Bandung yaitu pada PT INTI
(Persero), PT PINDAD (Persero), PT KAI
(Persero), PT TELKOM (Persero), PT POS
(Persero), PT PLN PUSHARLIS (Persero)
sudah memadai, hal ini ditunjukkan adanya
standar, Kkondisi, prosedur dan praktik,
penyebab, pengaruh, kesimpulan dan
rekomendasi. Disamping itu juga data yang
diperoleh dari sebaran kuesioner kepada 60
orang responden, mengenai temuan audit
menunjukkan baik, karena memperoleh nilai
rata-rata dari keseluruhan pertanyaan
sebesar sebesar 3,78 yang berada pada
interval 3,40-4,19 dalam kategori baik.

Pengaruh Profesionalisme Auditor
Internal Terhadap Temuan Audit.

Hasil yang diperoleh dari perhitungan
data melalui jawaban kuesioner, dapat
diketahui tingkat keeratan hubungan variabel
X dengan variabel Y berdasarkan indikator-
indikator variabel yang disajikan dalam tabel
berikut:
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Tabel 4.1
Kategori Tanggapan Responden
Interval Kategori
1,00 - 1,79 Sangat Buruk
1,8 - 2,59 Buruk
2,6 - 3,39 Cukup Baik
34 -4,19 Baik
4,2 - 5,00 Sangat Baik
Untuk mengetahui pengaruh

profesionalisme auditor internal terhadap
temuan audit bisa diketahui dengan
menggunakan analisis koefisien korelasi
pearson, uji hipotesis (uji t) dan analisis
koefisien determinasi. Adapun penjelasannya
sebagai berikut:

a. Koefisien korelasi Pearson

Untuk mengetahui tingkat hubungan
antara profesionalisme auditor internal
dengan temuan audit digunakan koefisien
korelasi pearson. Koefisien korelasi pearson
diperoleh sebesar 0,68, dimana 0,68 berada
pada interval 0,60 - 0,799 yang berarti
mempunyai hubungan kuat. Dari hasil
analisis tersebut, maka dapat dikatakan
adanya hubungan yang kuat antara
profesionalisme auditor internal dengan
temuan audit.

b. Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui besarnya pengaruh
profesionalisme auditor internal terhadap
temuan audit, maka digunakan koefisien
determinasi. Berdasarkan hasil penghitungan
koefisien determinasi, maka temuan audit
dipengaruhi oleh profesionalisme auditor
internal sebesar 45,9%,

c. Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil penghitungan, maka
didapat thiung Sebesar 7,498, dimana hasil
tersebut lebih besar dari tuper atau nilai thiwung
> trabel. Dari hasil tersebut terlihat maka dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima, artinya
Profesionalisme auditor internal berpengaruh
terhadap temuan audit

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut :
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1. Profesionalisme auditor internal
pada perusahaan Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) yang Dbergerak
dibidang jasa yang berada di
Bandung sudah memadaikarena
sesuai dengan teori yang ada
Disamping itu dikategorikan baik.

2. Temuan audit pada perusahaan
Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
yang bergerak dibidang jasa yang
berada di Bandung sudah memadai
karena sudah sesuai dengan teori.
Disamping itu dikategorikan baik.

3. Profesionalisme auditor internal
berpengaruh terhadap temuan audit
karena karena tp;n,ng sebesar 7,498

lebih besar dari t;4p¢;
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Abstrak

Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai
posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi
sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan
ekonomi, untuk itu diperlukan laporan keuangan yang berkualitas. Agar laporan
keuangan berkualitas maka diperlukan adanya penerapan good corporate
governance.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan good corporate
governance, untuk mengetahui kualitas laporan keuangan, dan untuk
mengetahui pengaruh penerapan good corporate governance terhadap kualitas
laporan keuangan . Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah
explanatory. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah probability
sampling dengan metode simple random sampling yang berjumlah 67 karyawan
di bagian keuangan pada PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk, PT. Pos Indonesia,
dan PT. Taspen. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
koefisien korelasi pearson, regresi linear sederhana, uji hipotesis (uji t) dan
koefisien determinasi.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan good
corporate governance dalam kategori sangat baik, kualitas laporan keuangan
dalam Kkategori sangat baik dan penerapan good corporate governance
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.

Kata Kunci : Good Corporate Governance dan Kualitas Laporan Keuangan.

PENDAHULUAN

Tuntutan yang semakin besar terhadap
stakeholder, menimbulkan implikasi bagi
manajemen untuk memberikan informasi
kepada stakeholder. Salah satu informasi yang
dibutuhkan oleh stakeholder adalah informasi

pengukuran secara ekonomi mengenai
sumberdaya yang dimiliki serta Kkinerja
kepada berbagai pihak yang mempunyai
kepentingan atas informasi tersebut.
Informasi akan mempunyai manfaat jika
disampaikan tepat waktu kepada para

mengenai keuangan dan nonkeuangan yang
dapat dilihat dari laporan keuangannya.
Setiap perusahaan pada suatu periode akan
melaporkan semua kegiatan keuangannya
dalam bentuk ikhtisar keuangan atau laporan
keuangan. Pelaporan keuangan menjadi
wahana bagi perusahaan untuk
mengkomunikasikan berbagai informasi dan

pemakainya guna pengambilan keputusan.
Nilai dari ketepatan waktu pelaporan
keuangan merupakan determinan penting
bagi tingkat kemanfaatan laporan tersebut.
(Ikatan Akuntan Indonesia, 2010).

Informasi akuntansi yang berhubungan
dengan kinerja perusahaan juga merupakan
kebutuhan yang paling mendasar pada proses
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pengambilan keputusan bagi pengguna
laporan keuangan seperti halnya investor di
pasar modal. Salah satu sumber informasi
tersebut adalah laporan keuangan. Laporan
keuangan merupakan salah satu sarana untuk
menunjukkan kinerja manajemen yang
diperlukan investor dalam menilai maupun
memprediksi kapasitas perusahaan
menghasilkan arus kas dari sumber daya yang
ada (IkatanAkuntan Indonesia, 2007).
Laporan keuangan juga merupakan suatu
bentuk pertanggungjawaban manajemen atas
pengelolaan sumber-sumber daya
ekonomiyang telah dipercayakan kepadanya
(Lako, 2007).

Laporan keuangan pada dasarnya
adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat
digunakan sebagai alat bantu berkomunikasi
antara data keuangan dan aktivitas suatu
perusahaan dengan pihak-pihak yang
berkepentingan dengan data atau aktivitas
perusahaan tersebut.Laporan keuangan di
desain dan disajikan sebagai kumpulan potret
kejadian ekonomi yang mempengaruhi
perusahaan untuk suatu periode dan berisi
cukup informasi sehingga membuat orang,
baik umum atau investor paham dan tidak
salah tafsir terhadap laporan keuangan
tersebut (Munawir, 2010).Tujuan laporan
keuangan adalah memberikan informasi
mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan
dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi
sebagian besar kalangan pengguna laporan
dalam pembuatan keputusan ekonomi (Ikatan
Akuntan Indonesia, 2007).

Kualitas pelaporan keuangan berkaitan
erat dengan Kkinerja perusahaan yang
diwujudkan dalam laba perusahaan yang
diperoleh pada tahun berjalan. Pelaporan
keuangan dikatakan tinggi (berkualitas) jika
laba tahun berjalan dapat menjadi indikator
yang baik untuk laba perusahaan dimasa yang
akan datang (Fanani, 2008).Kualitas laporan
keuangan akan meningkatkan kualitas
informasi yang disajikan dalam laporan
keuangan. Para pengguna laporan keuangan
yakin dalam mengambil keputusan karena
didasarkan pada informasi yang telah
dipersiapkan dengan baik, disetujui dan
diaudit secara transparan, dapat
dipertanggungjawabkan dan  berkualitas
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(Payamta, 2006). Pendapat tersebut
menunjukkan bahwa  kualitas laporan
keuangan adalah sejauh mana laporan
keuangan menyajikan informasi yang benar
dan jujur. Hal ini berarti bahwa kualitas
laporan keuangan menunjukkan konsep
kualitas informasi dari laporan tersebut.

Dalam banyak kasus, terjadinya
manipulasi laporan keuangan maupun
hancurnya atau jatuhnya korporasi. Salah
satunya fenomena yang dikutip dari website
liputan 6 tanggal 5 dan 8 Agustus 2006
mengenai kasus PT KAI Tbk menjelaskan
bahwa perusahaan tersebut telah
mengabaikan prinsip-prinsip good corporate
governance. Dimana terjadi manipulasi data
dalam laporan keuangan PT KAI Tbk tahun
2005, dalam laporan kinerja keuangan yang
diterbitkan, perusahaan = mengumumkan
bahwa keuntungan sebesar Rp 60,9 Milyar
telah diraih. Padahal sebenarnya perusahaan
menderita kerugian sebesar Rp. 63 Milyar.
Kerugian ini terjadi karena PT Kereta Api
Indonesia telah tiga tahun tidak dapat
menagih pajak pihak ketiga. Tetapi dalam
laporan keuangan, pajak pihak ketiga
dinyatakan sebagai pendapatan. Padahal
berdasarkan standar akuntansi keuangan,
perusahaan tidak dapat dikelompokkan
dalam bentuk pendapatan atau asset. Dengan
demikian, kekeliruan dalam pencatatan
transaksi atau perubahan keuangan telah
terjadi selama tahun 2005.Penurunan nilai
persediaan suku cadang dan perlengkapan
sebesar Rp 24 Miliar yang diketahui pada saat
dilakukan inventarisasi tahun 2002
diakui manajemen PT KAl Tbk sebagai
kerugian secara bertahap selama lima tahun.
Pada akhir tahun 2005 masih tersisa saldo
penurunan nilai yang belum dibebankan
sebagai kerugian sebesar Rp 6 Miliar, yang
seharusnya dibebankan seluruhnya dalam
tahun 2005 (Liputan6, 2006).

Berdasarkan uraian di atas bahwa
kasus PT KAI di atas berawal dari pembukuan
yang tidak sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan. Kesalahan tersebut dikarenakan
tidak menguasai prinsip akuntansi yang
berlaku umum dan dapat menyebabkan
masalah yang sangat menyesatkan bagi para
pengguna laporan keuangan. Hal tersebut
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menunjukan bahwa rendahnya kualitas
laporan keuangan PT KAI Tbk yang
disebabkan karena pencatatan yang tidak
sesuai dan kurang mengusai prinsip-prinsip
akuntansi, serta menunjukan lemahnya good

corporate governance.
Agar perusahaan di Indonesia bisa
mempertahankan eksistensinya maka

perusahaan di Indonesia harus memiliki suatu
pegangan  sehingga  terhindarkan dari
kejatuhan di masa depan. Di Indonesia telah
dilakukan berbagai upaya untuk
mempromosikan dan mendorong penerapan
corporate governance, diantaranya adalah
dengan terbentuknya Forum for Corporate
Governance Indonesia (FCGI), yang memiliki
tujuan utama 2 yaitu meningkatkan
ketanggapan dan mensosialisasikan prinsip
good corporate governance kepada komunitas
bisnis di Indonesia sehingga dapat
memperoleh manfaat dari terciptanya
pengelolaan  perusahaan yang  sehat.
Indonesia mulai menerapkan good corporate
governance sejak menandatangani Letter Of
Intent (LOI) dengan IMF, yang salah satu
bagian pentingnya adalah pencantuman
jadwal perbaikan pengelolaan perusahaan-
perusahaan di Indonesia. Dengan
diterbitkannya Keputusan Menteri BUMN
Nomor 117 tahun 2002 tentang Penerapan
Praktek good corporate governance pada
BUMN, BUMN diwajibkan untuk menerapkan
good corporate governance secara Konsisten
dan atau menjadikan good corporate
governance sebagai landasan
operasionalnya(YPPMI & SC, 2002).

Good corporate governance merupakan
interaksi antara pemilik dan manajer dalam
pengawasan dan pengarahan
perusahaan,selain itu good corporate
governance secara tradisional menunjukkan
apakah sistem dan prosedur menjamin secara
baik bahwa manajer bertanggungjawab
terhadap aset yang mereka percayakan. Pada
dasarnya good corporate governance adalah
suatu pola hubungan, sistem, dan proses yang
digunakan oleh organ perusahaan (Direksi,
Dewan komisaris, RUPS) guna memberikan
nilai tambah kepada pemegang saham secara
berkesinambungan dalam jangka panjang
dengan tetap memperhatikan kepentingan

ISSN : 1693-4482

stakeholders lainnya, berlandaskan peraturan
dan  perundangan dan norma yang
berlaku(Daniri, 2005).

Berdasarkan uraian di atas,
menunjukkan pentingnya  pengaruh
penerapan good corporate governance
terhadap kualitas laporan keuangan. Tujuan
yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah

mengetahui penerapan Good Corporate
Governance, mengetahui kualitas laporan
keuangan dan  mengetahui  pengaruh
penerapan good corporate governance
terhadap kualitas laporan keuangan.

KAJIAN PUSTAKA

Pengertian Good Corporate Governance

Merujuk pada Keputusan Menteri
Badan Usaha Milik Negara Nomor 117 /M-
MBU/2002 tentang penerapan praktik good
corporate governance pada BUMN, definisi
corporate governance adalah: “Corporate
governance adalah proses dan struktur yang
digunakan oleh organ BUMN untuk
meningkatkan keberhasilan usaha dan
akuntabilitas perusahaan guna mewujudkan
nilai pemegang saham dalam jangka panjang
dengan tetap memperhatikan kepentingan
stakeholder lainnya, berlandaskan Peraturan
Perundangan dan nilai-nilai etika.”

Menurut Daniri (2005) pengertian
good corporate governanceadalah : “Suatu
pola hubungan, sistem, dan proses yang
digunakan oleh organ perusahaan (Direksi,
Dewan komisaris, RUPS) guna memberikan
nilai tambah kepada pemegang saham secara
berkesinambungan dalam jangka panjang
dengan tetap memperhatikan kepentingan
stakeholders lainnya, berlandaskan peraturan
dan perundangan dan norma yang berlaku”.

Prinsip-prinsip Good Corporate
Governance
Menurut Menteri BUMN

No:Kep.117/M-MBU/2002, prinsip Good
Corporate Governance (GCG) merupakan
kaidah, norma ataupun pedoman Korporasi
yang diperlukan dalam sistem pengelolaan
BUMN yang sehat. Menurut Daniri (2005)
prinsip-prinsipgood corporate governance
teridiri dari :
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1
2
3.
4
5

Transparancy (Keterbukaan)
Accountability (Akuntabilitas)
Responsibility (Pertanggungjawaban)
Independency (Kemandirian)

Fairness (Kesetaraan dan Kewajaran)

Penjelasan dari prinsip-prinsip good

corporate governance(GCG) di atas adalah
sebagai berikut:
1. Transparansi (Transparency)

Transparansi  yaitu  keterbukaan
dalam melaksanakan proses
pengambilan keputusan dan

keterbukaan dalam mengemukakan
informasi materiil dan relevan
mengenai perusahaan.

. Akuntabilitas (Accountability)

Akuntabilitas yaitu kejelasan fungsi,
pelaksanaan dan
pertanggungjawaban organisasi,
sehingga pengelolaan perusahaan
terlaksana secara efektif.
Pertanggungjawaban (Responsibility)
Pertanggungjawaban yaitu
kesesuaian di dalam pengelolaan
perusahaan terhadap peraturan
perundang-undangan yang berlaku
dan prinsip-prinsip korporasi yang
sehat.

Kemandirian (Independency)
Kemandirian yaitu suatu keadaan
dimana perusahaan dikelola secara
profesional tanpa benturan
kepentingan dan pengaruh atau
tekanan dari pihak manapun yang
tidak sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku
dan prinsip-prinsip korporasi yang
sehat.

Kesetaraan dan Kewajaran (Fairness)
Kesetaraan dan kewajaran ( Fairness
) yaitu keadilan dan Kkesetaraan di
dalam memenuhi hak-hak
stakeholder yang timbul berdasarkan
perjanjian dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Kualitas Laporan Keuangan

Karateristik

kualitatif laporan

keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia
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dalam PSAK No.1 Tahun 2007 adalah sebagai

berikut:
a.

Dapat dipahami. Kualitas penting
informasi yang ditampung dalam
laporan keuangan adalah
kemudahannya untuk segera dapat
dipahami oleh pengguna. Untuk
maksud ini, pengguna diasumsikan
memiliki pengetahuan yang memadai
tentang aktivitas ekonomi dan bisnis,
akuntansi, serta kemauan untuk
mempelajari informasi dengan
ketekunan yang wajar. Namun
demikian, informasi kompleks yang
seharusnya dimasukan dalam
laporan  keuangan tidak dapat
dikeluarkan hanya atas dasar
pertimbangan  bahwa  informasi
tersebut terlalu sulit untuk dipahami
oleh pengguna tertentu.

Relevan. Agar bermanfaat, informasi
harus relevan untuk memenuhi
kebutuhan pengguna dalam proses
pengambilan keputusan. Informasi
memiliki kualitas relevan kalau dapat
memengaruhi keputusan ekonomi
pengguna dengan membantu mereka
mengevaluasi peristiwa masa lalu,
masa kini, masa depan, serta
menegaskan dan mengoreksi hasil
pengguna di masa lalu.

Keandalan. Agar bermanfaat,
informasi juga harus andal (rediable).
Informasi memiliki kualitas andal jika
bebas  dari  pengertian  yang
menyesatkan, kesalahan material,
dan dapat diandalkan penggunanya
sebagai penyajian yang tulus atau
jujur  (faithful representation)dari
yang seharusnya disajikan atau yang
secara wajar diharapkan dapat
disajikan.

Dapat Dibandingkan. Pengguna harus
dapat memperbandingkan laporan
keuangan perusahaan antrar periode

untuk mengidentifikasi
kecenderungan (tren) posisi dan
kinerja keuangan. Pengguna juga
harus dapat memperbandingkan

laporan keuangan anatar perusahaan
untuk mengevaluasi posisi keuangan,
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kinerja, serta perbuhan posisi
keuangan secara relatif. Oleh karena
itu, pengukuran dan penyajian
dampak keuangan dari transaksi dan
peristiwa lain yang serupa harus
dilakukan secara konsisten untuk
perusahaan tersebut, antar periode
perusahaan yang sama dan untuk
perusahaan yang berbeda.

Hipotesis.

Hipotesis yang akan diuji dalam
penelitian ini adalah berkaitan dengan ada
tidaknya pengaruh variabel X  dengan
variabel Y. Berikut ini adalah perumusan
hipotesis, yaitu :

Ho: Penerapan good corporate
governance  tidak  berpengaruh
signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan

Ha: Penerapan good corporate
governance berpengaruh signifikan
terhadap Kkualitas laporan keuangan

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian explanatory, yaitu suatu
metode penelitian yang bermaksud untuk
mendapatkan Kkejelasan fenomena yang
terjadi secara empiris dan berusaha untuk
mendapatkan jawaban hubungan kausal antar
variabel melalui pengujian hipotesis.

Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari 2 (dua) variable
yaitu : a). Variabel independen dalam
penelitian ini adalah penerapan Good
Corporate Governance (X). Adapun Indikator-
indikatornya adalah 1).transparansi, 2).
akuntabilitas, 3). pertanggungjawaban,
4).kemandirian dan 5). kesetaraan dan
kewajaran. b). Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah kualitas laporan
keuangan (Y). Adapun indikator-indikatornya
adalah : 1). dapat dipahami, 2). relevan, 3).
keandalan dan 4). dapat diperbandingkan.

Populasi dalam penelitian ini adalah
karyawan yang berada di bagian keuangan
pada PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk, PT.
Pos Indonesia, dan PT. Taspen yang
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keseluruhan  berjumlah 208 karyawan
dibagian keuangan.

Analisis data dilakukan dengan analisis
koefisien korelasi Pearson, dengan rumus
sebagai berikut :

n(ZXY) — (ZXIY)
JInZXZ — (ZX)?][nZyY? — (ZY?]

Selanjutnya juga dilakukan analisis
regresi sederhana, dimana signifikansi
dianalisis dengan uji-t dengan tingkat
signifikansi alpha 10%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas

Uji validitas butir-butir kuesioner
penelitian dilakukan dengan menggunakan
uji Koefisien Korelasi Product Moments
Pearson.Hasil uji validitas yang dilakukan
terhadap semua item variabel X dan variabel
Y menunjukkan valid, karena variabel X
memiliki nilai antara 0,717 -0,811 di atas
0,203 dan variabel Y memiliki nilai antara
0.735 -0,833 diatas 0,203.

Uji Reliabilitas

Hasil uji reliabilitas digunakan dengan
bantuan Program Sofware SPSS 19,00 . Hasil
uji validitas yang dilakukan terhadap semua
item variabel X dan variabel Y menunjukkan
reliable, karena variabel X memiliki nilai
0,949 diatas 0,90.dan variabel Y memiliki nilai
0,941 di atas 0,90.

Penerapan Good Corporate Governance.
Menurut Daniri (2005) prinsip-prinsip
good corporate governance teridiri dari
transparansi, akuntabilitas,
pertanggungjawaban,  kemandirian = dan
kesetaraan dan kewajaran. Berdasarkan hasil
penelitian diperoleh bahwa penerapan good
corporate governace pada PT.
Telekomunikasi Indonesia Tbk, PT. Pos
Indonesia, dan PT. Taspen sudah memadai,hal
ini  ditunjukkan adanya transparansi,
akuntabilitas, pertanggungjawaban,
kemandirian dan kesetaraan dan kewajaran.
Disamping itu juga data yang diperoleh dari
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sebaran kuesioner kepada 67 orang
responden, mengenai penerapan good
corporate governace menunjukkan kategori
sangat baik, karena memperoleh nilai rata-
rata dari keseluruhan pertanyaan sebesar
4,63, dimana 4,63 berada pada interval 4,2 -
5 dalam kategori sangat baik.

Tabel 1
Rekapitulasi GCG
Skor Skor % Mean
Dimensi Aktual | Ideal Skor | Kategori
(a) (b) (© )]
Transparansi 614 670 91,64 4,58 SeB\r;?kat
Akuntabilitas 938 | 1005 | 9333 | 4,67 Sgg?kat
Pertanggung- | gy | g70 | 9313 | 466 | SanoA
jawaban Baik
Kemandiian | 625 | 670 | 9328 | 466 Sgr;igkat
Kesetaraan Sangat
dan 611 670 | 91,19 | 456 9
. Baik
kewajaran
Total 312 | 3685 | 9250 | ag3 | Sangat
Baik

Kualitas Laporan Keuangan

Menurut lkatan Akuntan Indonesia
dalam PSAK No.1 Tahun 2007 bahwa
karateristik  kualitatif laporan keuangan
adalah sebagai berikut: dapat dipahami,

relevan, keandalan dan dapat
diperbandingkan.
Tabel 2
Kualitas Laporan Keuangan
. ’ Skor Skor )
Dimensi Adual | Ideal % Mean Kategori
Skor
Dapat Sangat
Dipahai 621 670 | 9268 | 463 Bk
Relevan 624 670 | 9313 | 466 Sangat
Baik
Keandalan 915 | 1005 | 91,04 | 455 Sggigka‘
Dapat Sangat
Dibandingkan 614 670 91,64 458 Baik
Total 2774 | 3015 | e201 | 40 | SAN9A
Baik

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
bahwa kualitas laporan keuangan pada PT.
Telekomunikasi Indonesia Tbk, PT. Pos
Indonesia, dan PT. Taspen sudah memadai,
hal ini ditunjukkan adanya dapat dipahami,
relevan, keandalan dan dapat
diperbandingkan. Disamping itu juga data
yang diperoleh dari sebaran kuesioner
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kepada 67 orang responden, mengenai
kualitas laporan keuangan menunjukkan
kategori sangat baik, karena memperoleh
nilai rata-rata dari keseluruhan pertanyaan
sebesar 4,60, dimana 4,60 berada pada
interval 4,2 - 5 dalam kategori sangat baik.

Pengaruh Penerapana Good Corporate
Governance Terhadap Kualitas Laporan
Keuangan.

Hasil yang diperoleh dari perhitungan
data melalui jawaban kuesioner, dapat
diketahui tingkat keeratan hubungan variabel
X dengan variabel Y berdasarkan indikator-
indikator variabel yang disajikan dalam tabel
berikut:

Tabel 3

Kategori Tanggapan Responden
Interval Kategori

1,00 - 1,79 Sangat Buruk

1,8 - 2,59 Buruk

26 -339 Cukup Baik

34 -419 Baik

4,2 - 5,00 Sangat Baik

Untuk mengetahui pengaruh

penerapan good corporate governance
terhadap kualitas laporan keuangan bisa
diketahui dengan menggunakan analisis
koefisien korelasi pearson, regresi linear
sederhana, uji hipotesis (uji t) dan analisis
koefisien determinasi. Adapun penjelasannya
sebagai berikut:

Koefisien korelasi Pearson

Untuk mengetahui tingkat hubungan
antara penerapan good corporate governance
dengan kualitas laporan keuangan digunakan
koefisien korelasi pearson.

Koefisien korelasi pearson diperoleh
sebesar 0,719, dimana 0,719 berada pada
interval 0,60 - 0,799 yang berarti
mempunyai hubungan  kuat. Dari hasil
analisis tersebut, maka dapat dikatakan
adanya hubungan yang kuat antara
penerapan good corporate governance dengan
kualitas laporan keuangan.

Analisis Regresi Linear Sederhana
Model regresi yang  terbentuk
berdasarkan hasil penelitian adalah :
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Y=0,186+0,724X + e

Dari model regresi tersebut dapat
dijelaskan :

1. Jika o = konstanta sebesar 0,186 artinya
apabila  variabel independen yaitu
variabel penerapan good corporate
governance dianggap konstan (bernilai 0),
maka variabel dependen yaitu variabel
kualitas laporan keuangan akan bernilai
sebesar 0,186.

2. Jika nilai koefisien regresi variabel
penerapan good corporate governance
menunjukan sebesar 0,724, artinya
apabila  variabel penerapan  good
corporate governance mengalami
kenaikan sebesar (satu) satuan, maka
variabel dependen yaitu variabel kualitas
laporan keuangan akan mengalami
kenaikan sebesar 0,724.

Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui besarnya pengaruh
penerapan good corporate governance
terhadap kualitas laporan keuangan, maka
digunakan koefisien determinasi.
Berdasarkan hasil penghitungan Kkoefisien
determinasi, maka kualitas laporan keuangan
dipengaruhi oleh penerapan good corporate
governance sebesar 50,9%,

Pengujian Hipotesis

Untuk menguji signifikansi pengaruh
variabel independen terhadap variabel
dependen  dilakukan dengan uji T.
Perhitungan dilakukan dengan bantuan
sofware spss 10.1.

Berdasarkan tabel 4, hasil uji t (parsial)
pada model regresi, diperoleh nilai
signifikansi ~ variabel  penerapan  good
corporate governance sebesar 0,000 < 0,1
(taraf nyata signifikansi penelitian). Selain itu
dapat dilihat juga dari hasil perbandingan
antara thiwng dan twapel yang menunjukan nilai
thing Sebesar 8,339, sedangkan tubel sebesar
1,669. Dari hasil tersebut terlihat bahwa
thitung™> trabel Yaitu 8,339 >1,669, maka dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima, artinya
penerapan good corporate governance
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berpengaruh signifikan terhadap kualitas
laporan keuangan.

Tabel 4

Pengujian Hipotesis Secara Parsial
Coefficients?

Standar

dized

Unstandardized Coeffici

Coefficients ents
Std.

Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant) ,186 221 842 | 403
Penerapan 724 ,087 719 | 8,33 | ,000
Good 9
Corporate
Governance

Sumber: Hasil Output SPSS

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Penerapan good corporate governance di
PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk, PT.
Pos Indonesia, dan PT. Taspen sudah
memadai karena didukung oleh adanya
prinsip-prinsip good corporate
governance yaitu adanya transparansi,
akuntabilitas, pertanggungjawaban,
kemandirian dan kesetaraan dan
kewajaran. Disamping itu dikategorikan
sangat baik karena memiliki nilai sebesar
4,63.

2. Kualitas laporan keuangan di PT.
Telekomunikasi Indonesia Tbk, PT. Pos
Indonesia, dan PT. Taspen sudah
memadai karena didukung oleh oleh
adanya dapat dipahami, relevan,
keandalan dan dapat diperbandingkan.
Disamping itu dikategotikan sangat baik
karena memiliki nilai sebesar 4,60.

3. Penerapan good corporate governance
berpengaruh signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan karena tytyng
sebesar 8,339 lebih besar dari
traperSebesar 1,669
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Abstrak

Kinerja perusahaan yang baik merupakan tujuan dari setiap organisasi
apapun, termasuk di dalamnya organisasi bisnis (perusahaan). Penilaian kinerja
yang hanya berdasarkan pada faktor financial akan menjadi penilaian yang
tidak lengkap dan memiliki kekurangan. Untuk melengkapinya maka diciptakan
suatu metode pendekatan yang mengukur kinerja perusahaan dengan
mempertimbangkan 4 aspek yaitu aspek keuangan, pelanggan, proses bisnis
internal, serta proses pembelajaran dan pertumbuhan.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana identifikasi
indikator-indikator dan penetapan bobot untuk setiap indikator kinerja sesuai
dengan Balanced Scorecard, sehingga dapat dijadikan masukan prioritas
perbaikan yang tepat untuk pengambilan keputusan dalam meningkatkan
kinerja sesuai dengan Balanced Scorecard di KANDATEL Bandung.

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif yang dilakukan terhadap 8 orang top management di
KANDATEL Bandung. Sedangkan untuk analisis data digunakan metode AHP
(Analytical Hierarchy Process), perhitungan ini digunakan untuk menentukan
fokus perbaikan kinerja sesuai Balanced Scorecard. Data yang diolah
berdasarkan kuesioner yang disebarkan kepada 8 orang top management
dengan rincian 1 orang General Manager (GM) dan 7 orang manajer unit.

Dari hasil penelitian didapat bahwa Kkriteria-kriteria yang digunakan
sebagai fokus perbaikan kinerja di KANDATEL Bandung telah sesuai dengan
konsep Balanced Scorecard, yaitu perspektif Financial, perspektif Customer,
perspektif Internal Business Process, dan perspektif Learning and Growth.
Berdasarkan perhitungan dengan metode AHP terdapat hasil penentuan bobot
dan prioritas yang berbeda antara KM (Kontrak Manajemen) dengan hasil
jawaban kuesioner responden yang dapat disimpulkan pula bahwa manajemen
pada tingkatan DIVRE lebih mengutamakan/memprioritaskan perbaikan
kinerja pada perspektif Financial, sedangkan manajemen di KANDATEL lebih
memprioritaskan perbaikan kinerja pada perspektif Customer.

Kata Kunci : Kinerja, Balanced Scorecard, Analytical Hierarchy Process.

memerlukan

tuntutan lingkungan bisnis menjadikan
perusahaan tersebut memiliki daya saing

strategi yang dirancang untuk mencapai visi
dan tujuan perusahaan, yang tentunya harus
disesuaikan dengan tuntutan lingkungan
bisnis yang ada. Strategi yang sesuai dengan

tinggi dan berkembang sesuai dengan apa
yang diharapkan perusahaan yaitu mencapai
tujuan.
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Dampak dari persaingan saat ini
memungkinkan konsumen menjadi pemegang
kendali bisnis dikarenakan banyak
penawaran - penawaran dari setiap
perusahaan. Penawaran yang ada didasarkan
pada tujuan dari setiap perusahaan masing -
masing, seperti penawaran harga, dan
promosi - promosi lain. Hal ini
mengakibatkan timbulnya kompleksitas di
lingkungan bisnis yang disertai dengan
persaingan bisnis yang semakin ketat di masa
mendatang. Untuk dapat tetap hidup dan
menjadi pemenang dalam persaingan di
lingkungan bisnis yang demikian, maka
perusahaan  dituntut untuk  memiliki
keunggulan bersaing dalam setiap aspek
kehidupan perusahaan. Salah satu pencipta
keunggulan bersaing perusahaan adalah
tingkat kinerja sumber daya yang dimiliki
oleh perusahaan.

Hal ini menunjukan betapa pentingnya
suatu perusahaan dapat mengelola setiap
sumber daya yang dimiliki seefisien mungkin.
Kinerja perusahaan yang baik merupakan
tujuan dari setiap organisasi apapun,
termasuk di dalamnya organisasi bisnis
(perusahaan). Banyak dugaan bahwa
keberhasilan dalam menjalankan strategi
hanya ditentukan oleh hasil berupa
pendapatan dan profit yang diterima
perusahaan (financial), tanpa melihat lebih
dalam faktor lain yang mempengaruhi yaitu
non financial. Dengan kata lain, manajer yang
berhasil menjalankan strategi perusahaan
adalah manajer yang pada masa jabatannya
dapat menghasilkan keuntungan tinggi.

Penilaian kinerja ~ yang  hanya
berdasarkan pada faktor financial akan
menjadi penilaian yang tidak lengkap dan
memiliki kekurangan. Untuk melengkapinya
maka diciptakan suatu metode pendekatan
yang mengukur kinerja perusahaan dengan
mempertimbangkan 4 aspek yaitu aspek
keuangan, pelanggan, proses bisnis internal,
serta proses belajar dan berkembang, (Kaplan
& Norton, 1996:23).

Mengukur kinerja suatu perusahaan
merupakan hal yang penting bagi manajemen
untuk mengambil keputusan yang terbaik
demi kepentingan perusahaan, guna evaluasi
dan perencanaan masa depan. Beberapa jenis
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informasi yang digunakan dalam
pengendalian  disiapkan dalam rangka
menjamin bahwa pekerjaan yang dilakukan
telah dilakukan secara efektif dan efisien.
Dengan demikian mengukur kinerja tidak
hanya aspek financial tetapi juga aspek non
financial, seperti kepuasan pelanggan, proses
bisnis internal, serta pembelajaran dan
pertumbuhan.

Balanced Scorecard merupakan konsep
manajemen yang diperkenalkan Kaplan tahun
1992, konsep pengukuran kinerja dengan
menentukan suatu pendekatan efektif yang
seimbang (balanced) dalam mengukur kinerja
strategi perusahaan. Pendekatan tersebut
berdasarkan 4 perspektif yaitu financial,
pelanggan, proses bisnis internal dan
pembelajaran serta pertumbuhan. Keempat
perspektif ini menawarkan suatu
keseimbangan antara tujuan jangka pendek
dan jangka panjang.

Pada awalnya Balanced Scorecard
diciptakan untuk mengatasi problem tentang
kelemahan sistem pengukuran Kkinerja
manajemen yang berfokus pada aspek
keuangan. Selanjutnya Balanced Scorecard
mengalami perkembangan dalam
implementasinya, tidak hanya sebagai alat
pengukur kinerja manajemen, namun meluas
sebagai pendekatan dalam penyusunan
rencana strategis. Metode ini berupaya agar
adanya keseimbangan pengukuran aspek-
aspek financial dengan aspek non financial
yang secara umum dinamakan Balanced
Scorecard. Dengan menerapkan metode
Balanced Scorecard, manajemen akan mampu
mengukur bagaimana unit bisnis melakukan
penciptaan nilai saat ini dengan tetap
mempertimbangkan kepentingan-
kepentingan masa yang akan datang.

KANDATEL Bandung adalah unit bisnis
dari PT. Telkom yang merupakan salah satu
perusahaan milik negara yang menguasai
hajat hidup orang banyak, dalam hal ini
adalah bidang telekomunikasi. Kebutuhan
akan sarana telekomunikasi yang semakin
meningkat menjadikan peluang  bisnis
telekomunikasi menjadi sesuatu yang sangat
menguntungkan, oleh sebab itu, kini banyak
bermunculan perusahaan penyedia layanan
komunikasi yang saling bersaing. Persaingan
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dalam dunia bisnis tentu berujung pada
persaingan  memperebutkan  pelanggan,
semakin banyak pelanggan semakin banyak
keuntungan yang didapat perusahaan.
Dibawah ini prioritas perbaikan kinerja sesuai
Balanced  Scorecard  yang  digunakan
KANDATEL Bandung.

Tabel 1: Prioritas Perbaikan Kinerja
Sesuai Balanced Scorecard

Responsibility Bobot
Financial 40,00%
Customer 30,75%

Internal Business 23,75%
Process
Learning & Growth 5,50%

Berdasarkan tabel 1 tentang prioritas
perbaikan kinerja sesuai dengan Balanced
Scorecard di KANDATEL Bandung, dapat
diketahui bahwa prioritas perbaikan kinerja
yang digunakan berfokus pada financial, yang
terendah adalah bobot untuk learning and
growth.

Faktor finansial merupakan sesuatu
yang sangat penting bagi perusahaan, karena
tanpa adanya faktor finansial maka
perusahaan tidak memiliki modal untuk
menjalankan usaha. Namun finansial yang
baik tidak mungkin tercapai tanpa adanya
konsumen yang mengkonsumsi produk atau
jasa yang ditawarkan perusahaan. Upaya
dalam menarik konsumen adalah dengan
menjadikan konsumen puas akan layanan
yang diberikan, tentu saja hal ini harus
didukung oleh sumber daya manusia yang
handal dan profesional di bidangnya masing-
masing. Untuk menunjang hal itu, perlu
adanya proses bisnis yang baik di dalam
perusahaan yang berisi prosedur-prosedur
pelaksanaan Kkerja setiap karyawan maupun
unit bisnis.

KANDATEL memiliki  pengukuran
kinerja dengan menggunakan Balanced
Scorecard. Salah satu aspek pentingnya alat
ukur kinerja perusahaan adalah bahwa alat
ukur kinerja perusahaan dipakai oleh pihak
manajemen sebagai dasar untuk melakukan
pengambilan keputusan dan mengevaluasi
kinerja manajemen serta unit-unit terkait di
lingkungan organisasi perusahaan. Begitu
pula sebaliknya bagi organisasi, alat ukur ini
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dipakai oleh organisasi untuk melakukan
koordinasi antara para manajer dengan
tujuan dari masing-masing bagian yang
nantinya akan memberikan kontribusi
terhadap kemajuan dan  keberhasilan
perusahaan dalam mencapai sasaran.

Pengukuran kinerja perusahaan yang
terlalu ditekankan pada sudut pandang
finansial sering menghilangkan  sudut
pandang lain yang tentu saja tidak kalah
penting. Seperti, pengukuran kepuasan
pelanggan dan proses adaptasi dalam suatu
perubahan sehingga dalam suatu pengukuran
kinerja, diperlukan suatu keseimbangan
antara pengukuran kinerja finansial dan
pengukuran Kinerja non finansial.
Keseimbangan antara pengukuran Kinerja
financial dan non financial ini akan dapat
membantu perusahaan dalam mengetahui
dan mengevaluasi kinerja secara keseluruhan.

Berbagai teknik dan metode yang
sudah ada dikembangkan untuk melakukan
pengukuran terhadap kinerja perusahaan
secara financial Dengan perkembangan
tersebut orang mulai berpikir untuk
melakukan pengembangan teknik dan metode
pengukuran kinerja non financial, yang patut
diperhatikan adalah bahwa pengukuran
tersebut haruslah jelas dan alat ukur yang
digunakan harus dapat mengukur
keberhasilan perusahaan dalam
menerjemahkan tujuan dan strategi sehingga
perusahaan dapat bertahan dalam jangka
panjang.

Pada dasarnya dalam melakukan
analisis prioritas perbaikan kinerja sesuai
Balanced Scorecard terdapat beberapa
metode yang dapat digunakan diantaranya
analisis Fishbone dan Analytical Hierarchy
Process. Metode analisis Fishbone merupakan
metode yang memperjelas sebab-sebab suatu
masalah atau persoalan, metode ini lebih
bersifat kualitatif. Sedangkan AHP dapat
mengukur bobot prioritas dari Kkriteria,
metode ini bersifat kuantitatif. Penelitian ini
menekankan pada perhitungan angka pasti,
maka metode yang dipilih adalah metode
AHP (Analytical Hierarchy Process).

Berdasarkan hal-hal yang dipaparkan
tersebut di atas, maka penulis akan
melakukan penelitian tentang analisis
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pemilihan prioritas indikator kinerja Balanced
Scorecard dengan metode AHP (Analytical
Hierarchy Process) di KANDATEL Bandung.

KAJIAN PUSTAKA

Pengertian Balanced Scorecard

Kaplan dan Norton (1996:43)
menuliskan tentang Balanced Scorecard
diantaranya:

1. Balanced Scorecard mengembangkan
seperangkat tujuan unit bisnis melampaui
rangkuman ukuran financial.

2. Balanced Scorecard menekankan bahwa
semua ukuran financial dan non financial
harus menjadi bagian sistem informasi
untuk para pekerja di semua tingkat
perusahaan.

3. Balanced Scorecard menyatakan adanya
keseimbangan antara berbagai ukuran
eksternal para pemegang saham dan
pelanggan, dengan berbagai ukuran
internal proses bisnis penting, inovasi,
serta pembelajaran dan pertumbuhan.

Balanced Scorecard terdiri dari dua
kata, yaitu Scorecard dan Balanced. Scorecard
adalah kartu yang digunakan untuk mencatat
skor hasil kinerja seseorang. Kartu skor juga
dapat digunakan untuk merencanakan skor
yang hendak diwujudkan oleh personel di
masa depan. Melalui kartu skor, skor yang
hendak diwujudkan personel di masa depan
dibandingkan dengan hasil kinerja
sesungguhnya.

Hasil perbandingan ini digunakan
untuk melakukan evaluasi atas Kinerja
personel yang bersangkutan. Kata berimbang
dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa
kinerja personel diukur secara berimbang
dari dua aspek yaitu aspek keuangan dan non
keuangan, jangka pendek dan jangka panjang,
internal dan eksternal.

Oleh karena itu, jika kartu skor
personel digunakan untuk merencanakan
skor yang hendak diwujudkan di masa depan,
personel tersebut harus memperhitungkan
keseimbangan antara pencapaian Kkinerja
keuangan dan non keuangan, antara Kinerja
jangka pendek dan kinerja jangka panjang,
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serta antara kinerja yang bersifat internal dan
eksternal.

Jadi, Balanced Scorecard merupakan
management tool yang digunakan untuk
mendongkrak kemampuan organisasi dalam
melipatgandakan kinerja keuangan. Balanced
Scorecard melengkapi seperangkat ukuran
finansial kinerja masa lalu dengan ukuran
pendorong (drivers) kinerja masa depan.

Kerangka Kerja Balanced Scorecard
Terdapat 4 perspektif  untuk

membentuk  kerangka kerja  Balanced

Scorecard. Perspektif tersebut yaitu:

a. Perspektif Financial
Ukuran finansial sangat penting dalam
memberikan  ringkasan  konsekuensi
tindakan ekonomis yang sudah diambil.
Ukuran kinerja finansial memberikan
petunjuk apakah strategi perusahaan,
implementasi, dan  pelaksanaannya
memberikan kontribusi atau tidak kepada
peningkatan laba perusahaan. Tujuan
finansial lainnya mungkin  berupa
pertumbuhan penjualan yang cepat atau
terciptanya arus kas. (Kaplan & Norton,
1996:23).

b. Perspektif Pelanggan
Dalam perspektif pelanggan Balanced
Scorecard, manajemen perusahaan harus
mengidentifikasi pelanggan dan segmen
pasar di mana unit bisnis tersebut akan
bersaing dan berbagai ukuran Kkinerja
unit bisnis di dalam segmen sasaran.
Perspektif ini biasanya terdiri atas
beberapa ukuran utama atau ukuran
generik keberhasilan perusahaan dari
strategi yang dirumuskan dan
dilaksanakan dengan baik. Ukuran utama
tersebut terdiri atas kepuasan pelanggan,
retensi pelanggan, akuisisi pelanggan
baru, profitabilitas pelanggan, dan pangsa
pasar di segmen sasaran.

c. Perspektif Proses Bisnis Internal
Dalam perspektif proses bisnis internal,
para eksekutif mengidentifikasi berbagai
proses internal penting yang harus
dikuasai dengan baik oleh perusahaan.
Proses ini memungkinkan unit bisnis
untuk: 1). Memberikan proposisi nilai
yang akan menarik perhatian dan
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mempertahan pelanggan dalam segmen
pasar sasaran. 2). Memenuhi harapan
keuntungan finansial yang tinggi untuk
para pemegang saham.

Perspektif proses bisnis internal Balanced
Scorecard terdiri atas tujuan dan ukuran
bagi siklus gelombang panjang inovasi
maupun siklus gelombang pendek
operasi. Yang dimaksud dengan proses
inovasi “gelombang panjang” penciptaan
nilai adalah proses penciptaan produk
dan jasa yang sama sekali baru untuk
memenuhi kebutuhan yang terus tumbuh
dari pelanggan perusahaan saat ini dan
yang akan datang. Oleh Kkarena itu,
kemampuan mengelola dengan sukses
proses jangka panjang pengembangan
produk atau pengembangan kapabilitas
untuk menjangkau kategori pelanggan
yang baru lebih penting daripada
kemampuan mengelola operasi saat ini
secara efisien, konsisten, dan responsif.

d. Perspektif Pembelajaran dan
Pertumbuhan.
Perspektif Pembelajaran dan

Pertumbuhan  mengidentifikasi  infra
struktur yang harus dibangun perusahaan
dalam menciptakan pertumbuhan dan
peningkatan kinerja jangka panjang.
Sumber utama pembelajaran dan
pertumbuhan perusahaan adalah
manusia, sistem, dan prosedur
perusahaan. Untuk mencapai tujuan
perspektif finansial, pelanggan, dan
proses bisnis internal, maka perusahaan
harus melakukan investasi dengan

memberikan pelatihan kepada
karyawannya, meningkatkan teknologi
dan sistem informasi, serta

menyelaraskan berbagai prosedur dan
kegiatan operasional perusahaan yang
merupakan sumber utama perspektif
pembelajaran dan pertumbuhan. Menurut
Kaplan dan Norton “learning “ lebih dari
sekedar “training ” karena pembelajaran
juga meliputi proses “mentoring and
tutoring”, seperti kemudahan dalam
komunikasi disegenap pegawai yang
memungkinkan mereka untuk siap
membantu jika dibutuhkan.
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Kerangka Pemikiran

Balanced Scorecard merupakan kartu
skor keseimbangan, dimana menilai berbagai
perspektif yang ada di dalam perusahaan.
Baik aspek financial maupun aspek non
financial, karena pada dasarnya setiap
perusahaan perlu menyeimbangkan kedua
aspek tersebut. Jika aspek financial saja yang
diperhatikan, maka perusahaan hanya
bersifat money oriented tanpa memperhatikan
kepuasan pelanggan, bisnis proses yang ada
di dalam unit pekerjaan, dan juga bagaimana
pembelajaran serta pertumbuhan bisnis.
Sebaliknya jika hanya memperhatikan aspek
non financial maka perusahaan akan gulung
tikar karena pendapatan, pengeluaran,
maupun profit adalah siklus kas untuk
kemajuan serta dukungan operasional
perusahaan.

Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan kerangka pemikiran yang ada
dalam buku Balanced Scorecard karangan
Kaplan dan Norton, yang kemudian
dimodifikasi sesuai dengan kondisi yang ada
di dalam perusahaan.

Diperlukan strategi yang tidak hanya memberikan
keuntungan jangka pendek namun juga menjamin
kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka panjang

]

Metode Balanced Scorecard merupakan pengukuran
kinerja yang menyeluruh dan seimbang dari segi financial
& nonfinancial

I

Mengukur kinerja perusahaan dengan menggunakan
Balanced Scorecard

I

Menentukan bobot dari masing-masing tolak ukur pada
keempat perspektif Balanced Scorecard dengan metode
AHP

Gambar 1
Kerangka Berfikir

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan penulis
dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis.
Metode deskriptif ~ bertujuan untuk
menggambarkan sifat sesuatu yang tengah
berlangsung pada saat riset dilakukan.
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Penelitian deskriptif adalah penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel
mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa
membuat perbandingan atau
menghubungkan dengan variabel lainnya
(Sugiyono, 2004:11).

Penelitian dimulai dengan suatu teori
metoda Balanced Scorecard sebagai suatu titik
tolok pemikirannya. Selanjutnya teori atau
metode tersebut dibandingkan dengan
menggunakan analisis manajemen strategik
pada kondisi yang ada di perusahaan. Fakta
dan data yang diperoleh selama penelitian
akan diolah, dianalisis, dan ditarik kesimpulan
lebih lanjut dengan teori yang ada.

Pada dasarnya terdapat beberapa
metode yang dapat digunakan dalam
penentuan prioritas perbaikan kinerja sesuai
dengan Balanced Scorecard diantaranya yaitu
analisis Fishbone dan Analytical Hierarchy
Process. Berdasarkan perumusan masalah
yang digunakan dalam penelitian ini maka
penelitian ini menggunakan metode AHP
untuk menentukan bobot masing-masing
perspektif dalam Balanced Scorecard serta
bobot tiap tolak ukur dari masing-masing
perspektif. Karena analisis Fishbone bersifat
kualitatif dan digunakan untuk memperjelas
sebab-sebab suatu masalah atau persoalan,
tidak menentukan bobot dari setiap
perspektif Balanced Scorecard.

Penggunaan metode AHP ini dipilih
dengan pertimbangan bahwa metode ini
sesuai untuk digunakan dalam pengambilan
keputusan yang melibatkan perbandingan
elemen keputusan yang sulit dinilai secara
kuantitatif. Hal ini berdasarkan pada asumsi
bahwa pengambilan keputusan dalam
menentukan bobot serta tolok ukur yang akan
digunakan sebagai penerjemah visi dan misi
menjadi strategi perusahaan, baik jangka
pendek maupun jangka panjang merupakan
hal yang harus diputuskan dengan tepat.

Pengambilan keputusan dalam
menentukan bobot serta tolok ukur perbaikan
kinerja sesuai dengan Balanced Scorecard
merupakan keputusan yang cukup kompleks
adalah mengelompokkan elemen-elemen
keputusan tersebut menurut karakteristiknya
secara umum yang kemudian melakukan
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perbandingan terhadap karakteristik-
karakteristik tersebut.

AHP dapat memasukan pertimbangan
secara logis dan mengelola secara
statistik/matematis  melalui suatu set
perbandingan berpasangan bermacam
hubungan fungsional dalam suatu jaringan
yang ada. Dengan demikian AHP mengurangi
kerumitan mengenai suatu pengambilan
keputusan dengan menjadikan rangkaian
perbandingan satu-satu, kemudian
mensistesis hasil perbandingan tersebut.
Dalam metode AHP, persoalan selalu
digambarkan dan diuraikan secara hierarkis,
dengan memecah-mecah persoalan menjadi
unsur-unsur yang terpisah ke dalam
kumpulan dengan tingkatan yang berbeda-
beda. (Saaty, 1980:54)

Dalam struktur hierarki AHP terdapat
tujuan utama penelitian, kriteria-Kkriteria, dan
alternatif-alternatif yang akan dibahas.
Kriteria yang diukur dalam penelitian ini
adalah prioritas perbaikan dengan
menggunakan Balanced Scorecard dalam
upaya peningkatan kinerja perusahaan yang
terdiri dari: 1) Perspektif Financial; 2)
Perspektif Customer; 3) Perspektif Internal
Business Process, dan; 4) Perspektif Learning
and Growth.

Desain Kuesioner dan Skala Pengukuran

Model  desain  kuesioner  yang
digunakan adalah model kuesioner AHP yang
mengacu kepada perbandingan berpasangan
dari item-item yang telah ditentukan.

Skala perbandingan yang digunakan
dalam perbandingan berpasangan adalah
seperti pada lampiran 1.

Populasi dan Sampel

Penelitian ini menggunakan salah satu
teknik  sampling pada  nonprobability
sampling, yaitu sampling jenuh. Sampling
jenuh adalah teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel. (Sugiyono, 2008 : 85)

Teknik Analisis Data

Penelitian ini mengolah setiap jawaban
dari kuesioner yang telah disebarkan kepada
responden penelitian. Setelah didapatkan
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data kemudian data tersebut diolah dengan
menggunakan metode AHP.

Dalam AHP elemen-elemen suatu
persoalan ditata dalam bentuk hierarki
kemudian dibentuk perbandingan antar
elemen dari suatu tingkat sesuai dengan yang
diperlukan oleh kriteria-kriteria yang berada
setingkat lebih tinggi. Berbagai perbandingan
ini menghasilkan prioritas dan akhirnya
melalui sintesis menghasilkan prioritas yang
menyeluruh.  Beberapa tahapan yang
dilakukan sebelum melakukan analisa AHP
adalah sebagai menentukan tujuan AHP
secara keseluruhan.

Tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk menganalisis pemilihan prioritas
perbaikan kinerja pada Balanced Scorecard di
KANDATEL Bandung.

Tahapan-tahapan dalam AHP tersebut
kemudian disusun dalam sebuah model
(hierarchy tree) seperti yang ditunjukan pada
gambar berikut ini:

Ukuran kinerja perusahaan dengan
menggunakan Balanced Scorecard

l
| l l }

Perspektif Perspektif Perspektif Perspektif
Financial Customer Internal Learning
Business and
Process Growth
Gambar 2. Model AHP
Konsistensi

Dalam metode AHP, perlu diketahui
seberapa baik konsistensi dari responden
yang didasarkan atas pertimbangan yang
mempunyai konsistensi rendah, sehingga
nampak  seperti  pertimbangan  acak.
Konsistensi sampai ukuran tertentu dalam
menetapkan prioritas diperlukan untuk
memperoleh hasil yang akurat. Metode
Analytical Hierarchy Process mengukur
konsistensi pertimbangan melalui suatu rasio
konsistensi. Nilai rasio konsistensi maksimal
ialah 10%, jika lebih maka pertimbangan itu
mungkin agak acak dan mungkin perlu
diperbaiki.

Rasio konsistensi apabila bernilai
kurang dari 10 persen, maka dapat
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disimpulkan bahwa penilaian tersebut
konsisten. Estimasi analisis data dan
konsistensi dengan metode AHP ini dapat
dilakukan dengan mudah dengan
menggunakan software khusus yang bernama
Expert Choice.

Pembahasan dan Hasil Penelitian

Sebagaimana dijelaskan pada Bab III:
Metode Penelitian, penyebaran kuesioner
dalam penelitian ini dilakukan dalam dua
bagian. Bagian pertama digunakan untuk
melakukan perbandingan terhadap empat
kriteria yaitu perspektif financial, perspektif
customer, perspektif internal business process,
dan perspektif learning and growth.
Sedangkan bagian kedua berfungsi untuk
melakukan perbandingan terhadap alternatif
dari masing-masing perspektif Balanced
Scorecard. Dengan demikian hasil dari
pengolahan kedua bagian Kkuesioner serta
pembahasannya dilakukan secara terpisah
sesuai dengan tahapannya masing-masing.
Seluruh proses pengolahan data dilakukan
dengan metode AHP (Analytical Hierarchy
Process) dan menggunakan software Expert
Choice versi 11.

Dari data yang diperoleh dengan
kuesioner, kemudian dibuat model hierarki
seperti yang tertera pada gambar 3 berikut
ini:

Menentukan bobot dari masing - masing
tolak ukur pada keempat perspektif BSC

dengan metode AHP
| l
Perspektif Perspektif Perspektif Perspektif
Financial Customer Internal Learning
Business and
Process Growth
Gambar 3

Model Hierarkhi Kuesioner

Selanjutjya dibuat matriks hasil rata-
rata tiap kriteria yang dapat dilihat pada
gambar berikut :
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[BestFill customer B L4G
keuangan ML 13 2
customer 34 39
B 11

Gambar 4
Matriks hasil Rata-rata

Berikut ini hasil perhitungan Software
Expert Choice versi 11:

INCONSISTENCY RATIO = 0.03

An Inconsistency Ratio of | or more may warrant some investigation.

keuangan .34
customer 364

6P 1H

G 118

Gambar 5. Nilai Eigen Vector

Dapat diambil kesimpulan bahwa dari
keempat perpektif dalam Balanced Scorecard
yang menjadi fokus utama dalam perbaikan
kinerja di KANDATEL Bandung adalah
perspektif consumer, dilanjutkan dengan
perspektif financial perspektif internal
business process, dan perspektif learning and
growth.

Langkah selanjutnya adalah mengukur
tingkat konsistensi atas data yang didapatkan
dengan mencari nilai Inconsistency Ratio (CR)
nya. Nilai CR tidak boleh lebih dari 0,1, atau
data akan dianggap tidak konsisten. Jika nilai
CR sama dengan atau lebih besar dari 0,1
maka perlu dilakukan pengisian ulang hingga
didapat hasil CR berada dibawah 0,1. Dari
perhitungan = AHP  menghasilkan rasio
konsistensi 3,0%, dapat disimpulkan bahwa
hasil penelitian ini ialah konsisten.

Perbandingan KM dengan Metode AHP
Pada penelitian ini akan dilakukan
perbandingan antara hasil kuesioner yang
diolah menggunakan metode AHP dengan
Kontrak Manajemen yang ada di KANDATEL
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Bandung. Demikian dipaparkan pada tabel 4.8
di bawah ini:

Tabel 1
PerbandingN KM dengan AHP
Responsibility Kontrak Metode
Manajemen AHP
Financial 40,00% 36,40%
Customer 30,75% 38,40%
Internal Business 23,75% 13,40%
Process
Learning and 5,50% 11,80%
Growth

Berdasarkan perbandingan antara
Kontrak Manajemen (KM), dengan analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu metode AHP maka didapat hasil yang
berbeda. Dimana pada Kontrak Manajemen
yang menjadi fokus perbaikan Kkinerja
berdasarkan  Balanced Scorecard yaitu
Financial sebesar 40%, namun pada hasil
perhitungan berdasarkan kuesioner yang
disebarkan didapat hasil bahwa fokus
perbaikan kinerja berdasarkan Balanced
Scorecard yaitu perspektif Customer sebesar
38,4%.

Sedangkan untuk fokus yang terendah
tetap sama yaitu perspektif Learning and
Growth, namun hasilnya berbeda. Pada KM
nilai terendah sebesar 5,5% sedangkan pada
metode AHP nilai terendahnya adalah 11,8%.

Perbedaaan ini dapat berpengaruh
terhadap proses perbaikan kinerja, karena
berdasarkan hasil perhitungan kuesioner
yang diisi oleh top management terdapat
fokus perbaikan kinerja yang sangat berbeda
antara manajemen KANDATEL Bandung
dengan Kontrak Manajemen yang ditetapkan
oleh DIVRE. Hal ini bisa saja terjadi karena
tidak adanya kontribusi manajemen terhadap
penetapan Kontrak Manajemen.

Menurut Fuad, dkk. (2003:22) Dalam
pendekatan ekonomi, perusahaan akan
melakukan kegiatan produksinya hingga
mencapai tingkat keuntungan maksimum.
Namun ternyata hasil perhitungan AHP
menunjukan bahwa manajemen di
KANDATEL lebih memfokuskan perbaikan
kinerja pada Consumer, sehingga perspektif
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Financial bukanlah prioritas. Hal ini tidak
sesuai dengan teori tujuan perusahaan yaitu
mencapai laba maksimal.

Selain itu pada hasil perhitungan
kuesioner didapat pula perbedaan yang cukup
signifikan tentang bobot Internal Business
Process, manajemen tidak terlalu memberikan
fokus yang besar, meskipun pada
kenyataannya [Internal Business Process
merupakan hal yang sangat penting karena ini
akan berpengaruh pada kepuasan pelanggan
dan juga finansial.

Berdasarkan penjelasan pentingnya
Internal Business Process tersebut, maka
sebaiknya perlu ada perhatian yang lebih
besar untuk perspektif ini karena akan
mempengaruhi perspektif lainnya dalam
Balanced Scorecard.

Internal Business Process yang baik
akan menghasilkan produktivitas Kinerja
perusahaan yang baik pula, sehingga akan
secara langsung berkaitan dengan
pendapatan perusahaan yang merupakan
tujuan utama perusahaan, yaitu memperoleh
laba semaksimal mungkin. Selain itu, akan
mempengaruhi kepuasan pelanggan sehingga
akan dapat mempertahankan pelanggan lama
dan menarik pelanggan baru.

KESPIMPIULAN

1. Kriteria-kriteria yang digunakan sebagai
fokus perbaikan kinerja sesuai Balanced
Scorecard di KANDATEL Bandung adalah
kriteria perspektif Financial, perspektif
Customer, perspektif Internal Business
Process, dan perspektif Learning and
Growth.

2. Terdapat hasil penentuan bobot dan
prioritas yang berbeda antara KM dan
perhitungan dengan metode AHP, dapat
disimpulkan pula bahwa manajemen
pada tingkatan DIVRE lebih
mengutamakan/memprioritaskan
perbaikan  kinerja pada perspektif
Financial, sedangkan manajemen di
KANDATEL  lebih  memprioritaskan
perbaikan  kinerja pada perspektif
Customer.
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3. Melalui  perhitungan = menggunakan
metode AHP diperoleh bobot dari
masing-masing kriteria tersebut. Dengan
mengurutkannya secara satu-persatu
hasil akhir perhitungan AHP mulai dari
nilai yang tertinggi hingga nilai terendah
maka dapat diketahui bahwa:

a. Kriteria Customer memiliki bobot
tertinggi sebesar 0,384 atau 38,4%.

b. Kriteria Financial memiliki bobot
sebesar 0,364 atau 36,4%.

c. Kriteria Internal Business Process
memiliki bobot sebesar 0,134 atau
13,4%.

d. Kriteria Learning and Growth
memiliki bobot sebesar 0,118 atau
11,8%.
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Intens_|tas Keterangan Penjelasan
Kepentingan
1 Kedua elemen sama pentingnya Dua elemen mempunyai pengaruh yang sangat
besar terhadap tujuan
3 Elemen yang satu sedikit lebih penting | Pengalaman dan penilaian sedikit menyokong satu
daripada elemen yang lain. elemen dibandingkan dengan elemen lainnya.
5 Elemen yang satu lebih penting daripada | Pengalaman dan penilaian sangat kuat
elemen yang lain. menyokong satu elemen dibandingkan dengan
elemen lainnya.
7 Satu elemen jelas lebih mutlak penting | Satu elemen yang kuat disodori dan dominan
daripada elemen lainnya. terlihat dalam praktek.
9 Satu elemen mutlak lebih penting daripada | Bukti yang mendukung elemen yang satu terhadap
elemen lainnya. elemen yang lain memilki tingkat penegasan
tertinggi yang mungkin menguatkan.
2,468 Nilai-nilai di antara dua nilai pertimbangan yang | Nilai yang diberikan bila ada kompromi diantara
berdekatan. dua pilihan.
Kebalikan Jika untuk aktivitas | mendapat satu angka
disbanding dengan aktivitas i
mempunyai nilai kebalikannya dibandingkan
dengan i

Sumber: Saaty (1980:54)
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Penulisan artikel yang dikirim ke redaksi STAR harus memenuhi kriteria sebagai
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Tulisan adalah hasil karya asli penulis yang belum pernah dipublikasikan pada media
lain.
Sistematika penulisan
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Tinjauan Pustaka, menguraikan kajian pustaka berdasarkan telaah literatur yang
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dan model penelitian.

Metode penelitian, menguraikan objek yang diteliti dan metode penelitian yang
memuat desain penelitian, unit analisis, teknik pengumpulan data, teknik
penarikan sampel, dan pengujian hipotesis.

Hasil penelitian dan pembahasan, memaparkan hasil penelitian dan pembahasan
dari hasil analisis yang telah dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian.
Kesimpulan dan saran, menguraikan kesimpulan penelitian dan saran yang berisi
solusi dari temuan, kelemahan, dan keterbatasan penelitian.

Format Penulisan

a.

Tulisan diketik dengan jarak baris satu spasi pada kertas berukuran B5 (18,2 cm
x 25,7 cm) dengan margin atas dan bawah 2 cm, margin kiri dan kanan 1,5 cm.
Tulisan diketik dengan huruf Cambria.
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gunakan kata persen dan teks; untuk penggunaan teknis gunakan %.
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Tabel, gambar, instrument penelitian sebaiknya dapat disajikan pada halaman
terpisah dari badan tulisan (umumnya di bagian akhir naskah dalam bentuk
lampiran). Penulis cukup menyebutkan pada bagian didalam teks, tempat
pencantuman tabel atau gambar.

Setiap tabel atau gambar diberi nomor urut, judul yang sesuai dengan isi tabel
atau gambar, dan sumber kutipan.
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IA], PSAK28, 1997).
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